BUPATI BONE BOLANGO

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BONE BOLANGO

Menimbang :

Mengingat

NOMOR 28 TAHUN 2011
TENTANG

RETRIBUSI JASA UMUM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BONE BOLANGO,

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 156 ayat (1) Juncto Pasal

110 ayat (1) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, perlu membentuk

Peraturan Daerah Kabupaten Bone Bolango tentang Retribusi

Jasa Umum;

L.

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas dari Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3851);

Undang Nomor 38 Tahun 2000 tentang Pembentukan
Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 258, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4060);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2003 tentang Pembentukan
Kabupaten Bone Bolango dan Kabupaten Pohuwato di
Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 26 Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4269);

. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah diubah







10.

11,

Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang

Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4844);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4438);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5049);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang

Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 tentang Tata
Cara Pemberian dan Pemanfaatan Insentif Pemungutan Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 119, Tambahan Lembaran
Negara Repulik Indonesia Nomor 5161});

Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2007 tentang
Pengesahan, Pengundangan dan Penyebarluasan Peraturan

Perundang-undangan;






Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN BONE BOLANGO
dan
BUPATI BONE BOLANGO
MEMUTUSKAN:
Menetapkan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN BONE BOLANGO
TENTANG RETRIBUSI JASA UMUM

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

1.

& -

Daerah adalah Kabupaten Bone Bolango.
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Bone Bolango yang
selanjutnya disingkat DPRD adalah lembaga perwakilan rakyat daerah

sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah.

3. Bupati adalah Kepala Daerah Kabupaten Bone Bolango.

4. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur

penyelenggara Pemerintahan Daerah.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dalam penyelenggaraan
pemerintahan daerah yang terdiri Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD,
Dinas Daerah, Lembaga Teknis Daerah dan Kecamatan.

Pejabat adalah pegawai yang diberi tugas tertentu dibidang peretribusian

Daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

. Retribusi daerah yang selanjutnya disebut Retribusi adalah pungutan

Daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang
khusus disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk
kepentingan orang pribadi atau Badan.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disebut APBD
adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah yang dibahas dan
disetujui bersama oleh pemerintah daerah dan DPRD, dan ditetapkan
dengan peraturan daerah.

Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang merupakan
kesatuan, baik yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan
usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan
lainnya, Badan Usaha Milik Negara (BUMN), atau Badan Usaha Milik







koperasi, dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi
massa, organisasi sosial politik, atau organisasi lainnya, lembaga dan
bentuk badan lainnya termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk
usaha tetap.

10.Jasa adalah kegiatan Pemerintah Daerah berupa usaha dan pelayanan
yang menyebabkan barang, fasilitas, atau kemanfaatan lainnya yang dapat
dinikmati oleh orang pribadi atau Badan.

11.Jasa Umum adalah jasa yang disediakan atau diberikan oleh Pemerintah
Daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat
dinikmati oleh orang pribadi atau Badan.

12. Pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai dari penghimpunan
data objek dan subjek retribusi, penentuan besarnya retribusi yang
terutang sampai kegiatan penagihan retribusi kepada wajib retribusi serta
pengawasan penyetorannya.

13.Surat Setoran Retribusi Daerah yang selanjutnya disingkat SSRD adalah
bukti pembayaran atau penyetoran retribusi yang telah dilakukan dengan
menggunakan formulir atau telah dilakukan dengan cara lain ke kas
Daerah melalui tempat pembayaran yang ditunjuk oleh Bupati.

14.Surat Ketetapan Retribusi Daerah yang selanjutnya disingkat SKRD adalah
suat ketetapan retribusi yang menentukan besarnya jumlah pokok retribusi
yang terutang.

15. Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayar, yang selanjutnya disingkat
SKRDLB adalah surat ketetapan retribusi yang menentukan jumlah
kelebihan pembayaran retribusi karena jumlah kredit retribusi lebih besar
daripada retribusi yang terutang atau seharusnya tidak terutang.

16. Surat Tagihan Retribusi Daerah yang selanjutnya disingkat STRD adalah
surat untuk melakukan tagihan retribusi dan/atau sanksi administratif
berupa bunga dan/atau denda.

17.Pembukuan adalah suatu proses pencatatan yang dilakukan secara teratur
untuk mengumpulkan data dan informasi keuangan yang meliputi harta,
kewajiban, modal, penghasilan dan biaya, serta jumlah harga perolehan
dan penyerahan barang atau jasa, yang ditutup dengan menyusun laporan
keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi untuk periode Tahun
Retribusi tersebut.

18. Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan mengolah

data, keterangan, dan/atau bukti yang dilaksanakan secara objektif dan







kepatuhan pemenuhan kewajiban perretribusian daerah dan/atau tujuan

lain dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan perundang-

undangan perretribusian daerah.

19. Penyidikan tindak pidana di bidang peretribusian daerah adalah

serangkaian tindakan yang dilakukan oleh Penyidik untuk mencari serta

mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu membuat terang tindak pidana

di bidang retribusi daerah serta menemukan tersangkanya.

BAB 11
JENIS RETRIBUSI JASA UMUM
Pasal 2

Jenis Retribusi Jasa Umum dalam Peraturan Daerah ini terdiri dari:
a. Retribusi Pelayanan Kesehatan;
b. Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan;

c. Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk dan Akta

Catatan Sipil;

d. Retribusi Pelayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayat;
e. Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum;

f. Retribusi Pelayanan Pasar;

g. Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor,;

h. Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran;
i. Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta;

j. Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus;
k. Retribusi Pengolahan Limbah Cair;

1. Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang;

m. Retribusi Pelayanan Pendidikan; dan

n. Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi.

BAB III
RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN
Bagian Kesatu
Nama, Objek, Subjek dan Wajib retribusi
Pasal 3

Dengan nama Retribusi Pelayanan Kesehatan dipungut Retribusi

atas






pembantu, rumah sakit, rumah sakit keliling, balai pengobatan dan tempat
pelayanan kesehatan lainnya yang sejenis yang dimiliki dan/atau dikelola oleh
Pemerintah Daerah.

Pasal 4

(1) Objek Retribusi Pelayanan Kesehatan adalah pelayanan kesehatan di
puskesmas, puskesmas keliling, pukesmas pembantu, rumah sakit,
rumah sakit keliling, balai pengobatan dan tempat pelayanan kesehatan
lainnya yang sejenis yang dimiliki dan/atau dikelola oleh Pemerintah
Daerah.

(2) Dikecualikan dari objek Retribusi Pelayanan Kesehatan adalah pelayanan
pendaftaran dan pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh Pemerintah,
BUMN, BUMD, dan pihak swasta.

Pasal 5

(1) Subjek Retribusi Pelayanan Kesehatan adalah orang pribadi atau Badan
yang mendapatkan pelayanan kesehatan dari Pemerintah Daerah.

(2) Orang pribadi yang mendapatkan pelayanan kesehatan melalui program
jaminan kesehatan dari pemerintah/pemerintah daerah dapat dikecualikan
sebagai Subjek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang
pengecualiannya diatur dengan Peraturan Bupati.

(3) Wajib Retribusi Pelayanan Kesehatan adalah orang pribadi atau Badan yang

mendapatkan pelayanan kesehatan.

Bagian Kedua
Golongan Retribusi
Pasal 6
Retribusi Pelayanan Kesehatan digolongkan kedalam jenis Retribusi Jasa

Umum.

Bagian Ketiga
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 7
Tingkat penggunaan jasa Retribusi Pelayanan Kesehatan diukur berdasarkan
pada jenis pelayanan, jenis alat alat yang digunakan, tingkat kesulitan, dan
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a Bagian Keempat
Prinsip Yang Dianut Dalam Penetapan Struktur
Dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 8

(1) Prinsip dan sasaran penetapan tarif Retribusi Pelayanan Kesehatan
ditetapkan dengan memperhatikan biaya penyediaan jasa yang
bersangkutan, kemampuan masyarakat, aspek keadilan, dan efektivitas
pengendalian atas pelayanan tersebut.

(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasi dan
pemeliharaan, biaya bunga dan biaya modal.

(3) Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan penyediaan jasa,

penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya.

Bagian Kelima
Struktur dan Tarif Retribusi
Pasal 9

(1) Struktur dan besarnya tarif retribusi pelayanan kesehatan Rumah Sakit
sebagaimana tercantum dalam lampiran [.A dan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dalam Peraturan Daerah ini.

(2) Struktur dan besarnya tarif retribusi pelayanan kesehatan Puskesmas
sebagaimana tercantum dalam lampiran [.B dan merupakan bagian yang

. tidak terpisahkan dalam Peraturan Daerah ini.

(3) Struktur dan besarnya tarif retribusi pelayanan kesehatan tes narkotika
dan obat terlarang di tempat lainnya sebagai berikut:
a. Biaya Pengganti Testcit Rp. 150.000,-

b. Biaya Operasional Rp. 100.000,-

(4) Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2) dan ayat (3)
dapat ditinjau kembali paling lama 3 (tiga) tahun sekali.

(5) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dilakukan
dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian.

(6) Penetapan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (5) ditetapkan
dengan Peraturan Kepala Daerah sepanjang tidak merubah atau

menambah rincian objek dan jenis tarif retribusi pelayanan kesehatan.
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BAB IV
RETRIBUSI PELAYANAN PERSAMPAHAN/KEBERSIHAN
Bagian Kesatu
Nama, Objek, Subjek dan Wajib retribusi
Pasal 10

Dengan nama Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan dipungut

Retribusi atas jasa pelayanan persampahan/kebersihan yang diberikan
oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 11

(1) Objek Retribusi adalah pelayanan  persampahan/kebersihan  yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah meliputi:
a. Pengambilan/pengumpulan sampah dari sumbernya ke lokasi
pembuangan sementara;
b. Pengangkutan sampah dari sumbernya dan/atau lokasi pembuangan
sementara ke lokasi pembuangan/pemusnahan akhir sampah;
c. Penyediaan lokasi pembuangan/pemusnahan akhir sampah.
(2) Dikecualikan dari objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah pelayanan kebersihan jalan umum, taman, tempat ibadah, sosial,

dan tempat umum lainnya.

Pasal 12
(1) Subjek retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan adalah orang pribadi
atau badan yang mendapatkan jasa pelayanan persampahan /
kebersihan dari Pemerintah Daerah.
(2) Wajib retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan adalah orang pribadi
atau badan yang mendapatkan jasa pelayanan persampahan /
kebersihan dari Pemerintah Daerah.

Bagian Kedua
Golongan Retribusi
Pasal 13

Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan digolongkan kedalam Jenis

Betribiic i







Bagian Ketiga
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 14

Tingkat penggunaan jasa Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan,
diukur berdasarkan jumlah, klasifikasi tempat, volume dan waktu

pengangkutan.

Bagian Keempat
Prinsip Yang Dianut Dalam Penetapan Struktur
Dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 15
(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Pelayanan
Persampahan/Kebersihan ditetapkan dengan memperhatikan biaya
penyediaan jasa yang bersangkutan, kemampuan masyarakat, aspek
keadilan, dan efektivitas pengendalian atas pelayanan tersebut.
(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasi dan
pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya modal.
(3) Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya penyediaan

jasa, penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya.

Bagian Kelima
Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 16

(1) Struktur dan besarnya tarif retribusi pelayanan persampahan/kebersihan
sebagaimana tercantum dalam lampiran II yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

(2) Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditinjau kembali paling
lama 3 (tiga) tahun sekali.

(3) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan
dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian.

(4) Penetapan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan
dengan Peraturan Kepala Daerah sepanjang tidak merubah atau

menambah rincian obyek dan jenis tarif retribusi pelayanan

persampahan /kebersihan. R
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BAB V
RETRIBUSI PENGGANTIAN BIAYA CETAK KARTU TANDA PENDUDUK
DAN AKTA CATATAN SIPIL
Bagian Kesatu
Nama, Objek, Subjek dan Wayjib retribusi
Pasal 17

Dengan nama retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk dan
Akta Catatan Sipil dipungut Retribusi atas pelayanan cetak Kartu Tanda
Penduduk dan Akta Catatan Sipil yang diselenggarakan oleh pemerintah
daerah.

Pasal 18
Objek Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk dan Akta
Catatan Sipil adalah pelayanan:
a. kartu tanda penduduk;
b. kartu keluarga; dan
c. akta catatan sipil yang meliputi akta perkawinan, akta perceraian, akta
pengesahan dan pengakuan anak, akta ganti nama bagi warga negara

asing, dan akta kematian.

Pasal 19

(1) Subjek Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk dan Akta
Catatan Sipil adalah orang  pribadi atau Badan  yang
menggunakan/menikmati pelayanan Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda
Penduduk dan Akta Catatan Sipil dari Pemerintah Daerah.

(2) Wajib Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk dan Akta
Catatan Sipil adalah orang pribadi atau Badan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) yang diwajibkan untuk melakukan pembayaran Retribusi, termasuk
pemungut atau pemotong Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda
Penduduk dan Akta Catatan Sipil.

Bagian Kedua
Golongan Retribusi
Pasal 20
Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk dan Akta Catatan







2 Bagian Ketiga
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 21

Tingkat penggunaan jasa Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda
Penduduk dan Akta Catatan Sipil diukur berdasarkan jumlah dan jenis kartu
dan Akta Catatan Sipil yang diterbitkan.

Bagian Keempat
Prinsip Yang Dianut Dalam Penetapan Struktur
Dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 22

Prinsip penetapan tarif Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda
Penduduk dan Akta Catatan Sipil hanya memperhitungkan biaya pencetakan

dan pengadministrasian.

Bagian Kelima
Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 23

(1) Struktur dan besarnya tarif Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu
Tanda Penduduk dan Akta Catatan Sipil sebagaimana tercantum dalam
lampiran III dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
Peraturan Daerah ini.

(2) Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditinjau kembali paling
lama 3 (tiga) tahun sekali.

(3) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan
dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian.

(4) Penetapan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan

dengan Peraturan Kepala Daerah sepanjang tidak merubah atau

menambah rincian obyek dan jenis tarif retribusi penggantian biaya cetak
kartu tanda penduduk dan akta catatan sipil.
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BAB VI
RETRIBUSI PEMAKAMAN DAN PENGABUAN MAYAT
Bagian Kesatu
Nama, Objek, Subjek dan Wajib retribusi
Pasal 24

Dengan nama Retribusi Pelayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayat
dipungut retribusi atas pelayanan pemakaman dan pengauan mayat yang
disediakan oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 25

Objek Retribusi Pemakaman dan Pengabuan Mayat adalah pelayanan

pemakaman dan pengabuan mayat yang meliputi:

a. pelayanan penguburan/pemakaman termasuk penggalian  dan
pengurukan, pembakaran/ pengabuan mayat; dan

b. sewa tempat pemakaman atau pembakaran/pengabuan mayat yang
dimiliki atau dikelola Pemerintah Daerah.

Pasal 26

(1) Subjek Retribusi Pemakaman dan Pengabuan Mayat adalah orang pribadi
atau Badan yang menggunakan/menikmati pelayanan pemakaman dan
pengabuan mayat yang disediakan oleh pemerintah daerah.

(2) Wajib Retribusi Pemakaman dan Pengabuan Mayat adalah orang pribadi
atau Badan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang diwajibkan untuk
melakukan pembayaran Retribusi, termasuk pemungut atau pemotong

Retribusi Pemakaman dan Pengabuan Mayat.

Bagian Kedua
Golongan Retribusi
Pasal 27

Retribusi Pemakaman dan Pengabuan Mayat digolongkan kedalam Jenis

Retribusi Jasa Umum.
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Bagian Ketiga
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 28
Tingkat penggunaan jasa Retribusi Pemakaman dan Pengabuan Mayat,
diukur berdasarkan jenis dan frekuensi pelayanan pemakaman dan

pengabuan mayat.

Bagian Keempat
Prinsip Yang Dianut Dalam Penetapan Struktur
Dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 29
(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Pelayanan
Pemakaman dan Pengabuan Mayat ditetapkan dengan memperhatikan
biaya penyediaan jasa yang bersangkutan, kemampuan masyarakat, aspek
keadilan, dan efektivitas pengendalian atas pelayanan tersebut.
(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasional dan
pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya modal.
(3) Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya penyediaan
jasa, penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya.

Bagian Kelima
Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 30

(1) Struktur dan besarnya tarif retribusi Pemakaman dan Pengabuan Mayat,
sebagai berikut:

a. Penguburan/Pemakaman:

1) Anak-anak : Rp. 100.000,-
2) Dewasa : Rp. 150.000,-

b. Sewa Tempat Makam:
1) Biaya sewa kapling : Rp.75.000,-/unit/tahun
2) Biaya perawatan/rehabilitasi : Rp.300.000,-/unit/sekali
3) Biaya kebersihan : Rp. 120.000,-/tahun

c. Sewa Pembakaran/Pengabuan : Rp. 250.000,-/tahun
Sewa Tempat Kremasi : Rp. 75.000,-/tahun

e. Penyelenggaraan Prosesi Adat Penguburan :Rp. 5.000.000,-/paket
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(2) Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditinjau kembali paling

B lama 3 (tiga) tahun sekali.
(3) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan
dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian.
(4) Penetapan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan
dengan Peraturan Kepala Daerah sepanjang tidak merubah atau
menambah rincian obyek dan jenis tarif retribusi pemakaman dan

pengabuan mayat.

BAB VII
RETRIBUSI PELAYANAN PARKIR DI TEPI JALAN UMUM
Bagian Kesatu
Nama, Objek, Subjek dan Wajib retribusi

Pasal 31
Dengan nama Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum dipungut
Retribusi atas pelayanan parkir ditepi jalan umum yang disediakan oleh
Pemerintah Daerah.

Pasal 32
Objek Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum adalah penyediaan
pelayanan parkir di tepi jalan umum yang ditentukan oleh Pemerintah Daerah

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 33
(1) Subjek Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum adalah orang
pribadi atau Badan yang menggunakan/menikmati pelayanan parkir di tepi
jalan umum dari Pemerintah Daerah.
(2) Wajib Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum adalah orang pribadi
atau Badan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang diwajibkan untuk
melakukan pembayaran Retribusi, termasuk pemungut atau pemotong

Retribusi pelayanan parkir ditepi jalan umum.

Bagian Kedua
Golongan Retribusi
Pasal 34
Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum digolongkan kedalam Jenis
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Bagian Ketiga
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 35
Tingkat penggunaan jasa Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum

diukur berdasarkan jenis kendaraan dan jangka waktu penggunaan.

Bagian Keempat
Prinsip Yang Dianut Dalam Penetapan Struktur

Dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 36

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Pelayanan Parkir di
Tepi Jalan Umum ditetapkan dengan memperhatikan biaya penyediaan
jasa yang bersangkutan, kemampuan masyarakat, aspek keadilan, dan
efektivitas pengendalian atas pelayanan tersebut.

(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasional dan
pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya modal.

(3) Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya penyediaan

jasa, penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya.
Bagian Kelima
Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi

Pasal 37

(1) Struktur besarnya tarif retribusi ditetapkan sebagai berikut:

a. Mobil Minibus dan Pick Up : Rp. 2.000,-/hari
b. Mobil Bus, Truck dan Sejenisnya : Rp. 3.000,-/hari
c. Sepeda Motor/Bentor (Roda Tiga) : Rp. 1.000,-/hari

(2) Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditinjau kembali paling
lama 3 (tiga) tahun sekali.

(3) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan
dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian.

(4) Penetapan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan
dengan Peraturan Kepala Daerah sepanjang tidak merubah atau

menambah rincian obyek dan jenis tarif retribusi Pelayanan Parkir di Tepi
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BAB VIII
RETRIBUSI PELAYANAN PASAR
Bagian Kesatu
Nama, Objek, Subjek dan Wajib retribusi
Pasal 38

Dengan nama Retribusi Pelayanan Pasar dipungut Retribusi atas pelayanan

penyediaan fasilitas pasar tradisional/sederhana, berupa pelataran, los, kios,
yang dikelola oleh Pemerintah Daerah, dan khusus disediakan untuk
pedagang.

Pasal 39
(1) Objek Retribusi Pelayanan Pasar adalah penyediaan fasilitas pasar
tradisional/sederhana berupa pelataran, los, kios yang dikelola Pemerintah
Daerah, dan khusus disediakan untuk pedagang.
(2) Dikecualikan dari objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah pelayanan fasilitas pasar yang dikelola oleh BUMN, BUMD, dan
pihak swasta.

Pasal 40
(1) Subjek Retribusi Pelayanan Pasar adalah orang pribadi atau Badan yang
menggunakan/menikmati pelayanan pasar dari Pemerintah Daerah.
(2) Wajib Retribusi Pelayanan Pasar adalah orang pribadi atau Badan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang diwajibkan untuk melakukan
pembayaran Retribusi, termasuk pemungut atau pemotong Retribusi

Pelayanan Pasar.

Golongan Retribusi
Pasal 41

Retribusi Pelayanan Pasar digolongkan kedalam Jenis Retribusi Jasa Umum.

Bagian Ketiga
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 42
Tingkat penggunaan jasa Retribusi Pelayanan Pasar diukur berdasarkan

luas, jenis, tempat dan kelas pasar yang digunakan.







Bagian Keempat
Prinsip Yang Dianut Dalam Penetapan Struktur
Dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 43
(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Pelayanan Pasar
ditetapkan dengan memperhatikan biaya penyediaan jasa yang
bersangkutan, kemampuan masyarakat, aspek keadilan, dan efektivitas
pengendalian atas pelayanan tersebut.
(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasi dan
pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya modal.
(3) Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya penyediaan

jasa, penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya.

Bagian Kelima
Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 44

(1) Struktur dan besarnya tarif Retribusi Pelayanan Pasar sebagaimana
tercantum dalam lampiran IV dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dalam Peraturan Daerah ini.

(2) Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditinjau kembali paling
lama 3 (tiga) tahun sekali.

(3) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan
dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian.

(4) Penetapan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan
dengan Peraturan Kepala Daerah sepanjang tidak merubah atau

menambah rincian obyek dan jenis tarif Retribusi Pelayanan Pasar.

BAB IX
RETRIBUSI PENGUJIAN KENDERAAN BERMOTOR
Bagian Kesatu
Nama, Objek, Subjek dan Wajib retribusi
Pasal 45

Dengan nama Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor dipungut Retribusi

atas pelayanan pengujian kendaraan bermotor yang disediakan oleh
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Pasal 46

Objek Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor adalah pelayanan pengujian
kendaraan bermotor, termasuk kendaraan bermotor di air, sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan, yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Daerah.

Pasal 47
(1) Subjek Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor adalah orang pribadi atau
Badan yang menggunakan/menikmati pelayanan pengujian kendaraan
bermotor dari Pemerintah Daerah.
(2) Wajib Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor adalah orang pribadi atau
Badan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang diwajibkan untuk
melakukan pembayaran Retribusi, termasuk pemungut atau pemotong

Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor.

Bagian Kedua
Golongan Retribusi

Pasal 48

Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor digolongkan kedalam Jenis Retribusi
Jasa Umum.
Bagian Ketiga
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 49
Tingkat penggunaan jasa Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor diukur
berdasarkan jenis kendaraan dan jangka waktu pelayanan.

Bagian Keempat
Prinsip Yang Dianut Dalam Penetapan Struktur
Dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 50
(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Pengujian Kendaraan
Bermotor ditetapkan dengan memperhatikan biaya penyediaan jasa yang
bersangkutan, kemampuan masyarakat, aspek keadilan, dan efektivitas
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(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasi dan
pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya modal.

(3) Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya penyediaan
jasa, penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya.

Bagian Kelima
Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 51

(1) Struktur dan besarnya tarif Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor
sebagaimana tercantum dalam lampiran V dan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dalam Peraturan Daerah ini.

(2) Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditinjau kembali paling
lama 3 (tiga) tahun sekali.

(3) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan
dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian.

(4) Penetapan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan
dengan Peraturan Kepala Daerah sepanjang tidak merubah atau

menambah rincian obyek dan jenis tarif Retribusi Pengujian Kendaraan

Bermotor.
BAB X
RETRIBUSI PEMERIKSAAN ALAT PEMADAM KEBAKARAN
Bagian Kesatu
Nama, Objek, Subjek dan Wajib retribusi
Pasal 52

Dengan nama Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran dipungut
Retribusi atas pelayanan pemeriksaan dan/atau pengujian alat pemadam
kebakaran, alat penanggulangan kebakaran, dan alat penyelamatan jiwa oleh
Pemerintah Daerah.

Pasal 53

Objek Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran adalah pelayanan
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L

penanggulangan kebakaran, dan alat penyelamatan jiwa oleh Pemerintah
Daerah terhadap alat-alat pemadam kebakaran, alat penanggulangan
kebakaran, dan alat penyelamatan jiwa yang dimiliki dan/atau dipergunakan

oleh masyarakat.

Pasal 54

(1) Subjek Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran adalah orang
pribadi atau Badan yang menggunakan/menikmati pelayanan pemeriksaan
alat pemadam kebakaran dari Pemerintah Daerah.

(2) Wajib Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran adalah orang
pribadi atau Badan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang diwajibkan
untuk melakukan pembayaran Retribusi, termasuk pemungut atau

pemotong Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran.

Bagian Kedua
Golongan Retribusi
Pasal 55

Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran digolongkan kedalam Jenis

Retribusi Jasa Umum.

Bagian Ketiga
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 56

Tingkat penggunaan jasa Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran

diukur berdasarkan jenis, bobot dan jumlah alat yang diperiksa.

Bagian Keempat
Prinsip Yang Dianut Dalam Penetapan Struktur
Dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 57
(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Pemeriksaan Alat

Pemadam Kebakaran ditetapkan dengan memperhatikan biaya penyediaan

jasa yang bersangkutan, kemampuan masyarakat, aspek keadilan, dan







(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasi dan
. pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya modal.
(3) Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya penyediaan
jasa, penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya.

Bagian Kelima
Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 58
(1) Struktur dan besarnya tarif Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam
Kebakaran sebagai berikut:
a. Jenis busa, super busa dan sejenisnya:
1) Isil s/d 25 liter Rp. 5.000,-
2) Isilebih dari 25 liter  Rp. 7.500,-
b. Jenis Dry Powder (serbuk) CO2, Halon dan sejenisnya:
1) Berat 1 s/d 6 Kg Rp. 10.000,-
2) Berat 7 Kgs/d 20 Kg Rp. 12.500,-
3) Berat lebih dari 20 Kg Rp. 25.000,-
c. Jenis Hidrant Sprikler dan sejenisnya:
1) Ukuran 1 Inc Rp. 12.500,-
2) Ukuran lebih dari 1 Inc Rp. 17.500,-
(2) Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditinjau kembali paling
lama 3 (tiga) tahun sekali.
(3) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan
dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian.
(4) Penetapan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan
dengan Peraturan Kepala Daerah sepanjang tidak merubah atau
menambah rincian objek dan jenis tarif Retribusi Pemeriksaan Alat

Pemadam Kebakaran.

BAB XI
RETRIBUSI PENGGANTIAN BIAYA CETAK PETA
Bagian Kesatu
Nama, Objek, Subjek dan Wajib retribusi
Pasal 59
Dengan nama Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta dipungut Retribusi atas
pelayanan penyediaan peta yang dibuat oleh Pemerintah Daerah.







Pasal 60

Objek Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta adalah penyediaan peta yang
dibuat oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 61

(1) Subjek Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta adalah orang pribadi atau
Badan yang menggunakan/menikmati pelayanan penyediaan peta dari
Pemerintah Daerah.

(2) Wajib Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta adalah orang pribadi atau
Badan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang diwajibkan untuk
melakukan pembayaran Retribusi, termasuk pemungut atau pemotong
Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta.

Bagian Kedua
Golongan Retribusi
Pasal 62

Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta digolongkan kedalam Jenis Retribusi

Jasa Umum.

Bagian Ketiga
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 63

Tingkat penggunaan jasa Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta diukur
berdasarkan jenis, jumlah, dan skala peta yang diterbitkan.

Bagian Keempat
Prinsip Yang Dianut Dalam Penetapan Struktur
Dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 64

(1) Prinsip penetapan tarif Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta hanya

memperhitungkan biaya percetakan dan pengadministrasian.
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Bagian Kelima
a Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 65
(1) Struktur dan besarnya tarif Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta

sebagaimana tercantum dalam lampiran VI dan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dalam Peraturan Daerah ini.

(2) Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditinjau kembali paling
lama 3 (tiga) tahun sekali.

(3) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan
dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian.

(4) Penetapan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan
dengan Peraturan Kepala Daerah sepanjang tidak merubah atau
menambah rincian obyek dan jenis tarif Retribusi Penggantian Biaya Cetak

. Peta.

BAB XII
RETRIBUSI PENYEDIAAN DAN/ATAU PENYEDOTAN KAKUS
Bagian Kesatu
Nama, Objek, Subjek dan Wajib retribusi
Pasal 66
Dengan nama Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus dipungut

Retribusi atas pelayanan Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus oleh
Pemerintah Daerah.

. Pasal 67

(1) Objek Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus adalah pelayanan
penyediaan dan/atau penyedotan kakus yang dilakukan oleh Pemerintah
Daerah.

(2) Dikecualikan dari objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah pelayanan penyediaan dan/atau penyedotan kakus yang
disediakan, dimiliki dan/atau dikelola oleh BUMN, BUMD dan pihak

swasta.

Pasal 68
(1) Subjek Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus adalah orang

pribadi atau Badan yang menggunakan/menikmati pelayanan penyediaan







(2) Wajib Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus adalah orang
pribadi atau Badan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang diwajibkan
untuk melakukan pembayaran Retribusi, termasuk pemungut atau

pemotong Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus.

Bagian Kedua
Golongan Retribusi
Pasal 69
Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus digolongkan kedalam Jenis

Retribusi Jasa Umum.

Bagian Ketiga
. Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 70
Tingkat penggunaan jasa Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus

diukur berdasarkan jenis pelayanan dan volume.

Bagian Keempat
Prinsip Yang Dianut Dalam Penetapan Struktur
Dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 71
(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Penyediaan dan/atau
Penyedotan Kakus ditetapkan dengan memperhatikan biaya penyediaan
. jasa yang bersangkutan, kemampuan masyarakat, aspek keadilan, dan
efektivitas pengendalian atas pelayanan.
(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasi dan
pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya modal.
(3) Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya penyediaan
jasa, penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya.

Bagian Kelima
Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 72
(1) Struktur dan besarnya tarif retribusi penyediaan dan/atau penyedotan
kakus sebagai berikut:







b. Biaya Jasa Pembuangan : Rp. 25.000,-/M3
s (2) Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditinjau kembali paling

lama 3 (tiga) tahun sekali.

(3) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan
dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian.

(4) Penetapan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan
dengan Peraturan Kepala Daerah sepanjang tidak merubah atau
menambah rincian obyek dan jenis tarif Retribusi Penyediaan dan/atau

Penyedotan Kakus.

BAB XIII
RETRIBUSI PENGOLAHAN LIMBAH CAIR
Bagian Kesatu
. Nama, Objek, Subjek dan Wajib retribusi
Pasal 73
Dengan nama Retribusi Pengolahan Limbah Cair dipungut Retribusi atas
pelayanan pengelolaan limbah cair oleh Pemerintah Daerah.
Pasal 74

(1) Objek Retribusi Pengolahan Limbah Cair adalah pelayanan pengolahan
limbah cair rumah tangga, perkantoran, dan industri yang disediakan,
dimiliki, dan/atau dikelola secara khusus oleh Pemerintah Daerah dalam
bentuk instalasi pengolahan limbah cair.

(2) Dikecualikan dari objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

. adalah pelayanan pengolahan limbah cair yang disediakan, dimiliki,
dan/atau dikelola oleh Pemerintah, BUMN, BUMD, pihak swasta, dan
pembuangan limbah cair secara langsung ke sungai, drainase, dan/atau

sarana pembuangan lainnya.
Pasal 75

(1) Subjek Retribusi Pengolahan Limbah Cair adalah orang pribadi atau Badan
yang menggunakan/menikmati pelayanan pengolahan limbah cair dari
Pemerintah Daerah.

(2) Wajib Retribusi Pengolahan Limbah Cair adalah orang pribadi atau Badan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang diwajibkan untuk melakukan







pembayaran Retribusi, termasuk pemungut atau pemotong Retribusi

Pengolahan Limbah Cair.

Bagian Kedua
Golongan Retribusi
Pasal 76

Retribusi Pengolahan Limbah Cair digolongkan kedalam Jenis Retribusi Jasa

Umum.

Bagian Ketiga
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

. Pasal 77

Tingkat penggunaan jasa Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus

diukur berdasarkan jenis dan volume limbah cair.

Bagian Keempat
Prinsip Yang Dianut Dalam Penetapan Struktur
Dan Besarnya Tarif Retribusi

Pasal 78

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Penyediaan dan/atau
. Penyedotan Kakus ditetapkan dengan memperhatikan biaya penyediaan
jasa yang bersangkutan, kemampuan masyarakat, aspek keadilan, dan
efektivitas pengendalian atas pelayanan.
(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasi dan
pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya modal.
(3) Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya penyediaan

jasa, penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya.

Bagian Kelima
Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 79







(1) Struktur dan besarnya tarif Retribusi Pengolahan Limbah Cair

sebagaimana tercantum dalam lampiran VII dan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dalam Peraturan Daerah ini.

(2) Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditinjau kembali paling
lama 3 (tiga) tahun sekali.

(3) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan
dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian.

(4) Penetapan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan
dengan Peraturan Kepala Daerah sepanjang tidak merubah atau
menambah rincian obyek dan jenis tarif Retribusi Pengolahan Limbah Cair.

BAB XIV
RETRIBUSI PELAYANAN TERA/TERA ULANG
. Bagian Kesatu
Nama, Objek, Subjek dan Wajib retribusi
Pasal 80

Dengan nama Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang dipungut Retribusi atas
pelayanan pengujian alat-alat ukur, takar, timbang, dan perlengkapannya; dan
pengujian barang dalam keadaan terbungkus yang diwajibkan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.
Pasal 81

.. Objek Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang adalah:
a. pelayanan pengujian alat-alat ukur, takar, timbang, dan perlengkapannya;
dan
b. pengujian barang dalam keadaan terbungkus yang diwajibkan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Pasal 82

(1) Subjek Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang adalah orang pribadi atau
Badan yang memperoleh pelayanan tera/tera ulang dari Pemerintah
Daerah.

(2) Wajib Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang adalah orang pribadi atau







diwajibkan untuk melakukan pembayaran Retribusi, termasuk pemungut

atau pemotong Retribusi Tera/Tera Ulang.

Bagian Kedua
Golongan Retribusi
Pasal 83
Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang digolongkan kedalam Jenis Retribusi

Jasa Umum.

Bagian Ketiga
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 84
Tingkat penggunaan jasa Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang diukur
berdasarkan jumlah dan jenis alat ukur, takar, timbang, dan perlengkapannya

(UTTP) yang ditera/ditera ulang.

Bagian Keempat
Prinsip Yang Dianut Dalam Penetapan Struktur
Dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 85
(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Pelayanan Tera/Tera
Ulang ditetapkan dengan memperhatikan biaya penyediaan jasa yang
bersangkutan, kemampuan masyarakat, aspek keadilan, dan efektivitas
pengendalian atas pelayanan.
(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasi dan
pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya modal.
(3) Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya penyediaan

jasa, penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya.

Bagian Kelima
Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 86
(1) Struktur dan besarnya tarif retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang
sebagaimana tercantum dalam lampiran VIII dan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dalam Peraturan Daerah ini.

(2) Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditinjau kembali paling






(3) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan
dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian.

(4) Penetapan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan
dengan Peraturan Kepala Daerah sepanjang tidak merubah atau
menambah rincian obyek dan jenis tarif Retribusi Pelayanan Tera/Tera

Ulang.

BAB XV
RETRIBUSI PELAYANAN PENDIDIKAN
Bagian Kesatu
Nama, Objek, Subjek dan Wajib retribusi
Pasal 87
Dengan nama Retribusi Pelayanan Pendidikan dipungut retribusi atas
pelayanan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan teknis oleh Pemerintah

Daerah.

Pasal 88
(1) Objek Retribusi Pelayanan Pendidikan adalah pelayanan penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan teknis oleh Pemerintah Daerah.
(2) Dikecualikan dari objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah:
a. pelayanan pendidikan dasar dan menengah yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Daerah;
pendidikan/pelatihan yang diselenggarakan oleh Pemerintah;
pendidikan/pelatihan yang diselenggarakan oleh BUMN, BUMD; dan
pendidikan/pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak swasta.

o a0 o

pendidikan/pelatihan yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah
dalam rangka program bantuan sosial;

f. pendidikan/pelatihan yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah
dalam rangka program pengembangan sumberdaya aparatur daerah

yang dianggarkan secara penuh dalam APBD/APBN.

Pasal 89
(1) Subjek Retribusi Pelayanan Pendidikan adalah orang pribadi atau Badan
yvang menggunakan/menikmati pelayanan pendidikan dari Pemerintah
Daerah.







(2) Wajib Retribusi Pelayanan Pendidikan adalah orang pribadi atau Badan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang diwajibkan untuk melakukan
pembayaran Retribusi, termasuk pemungut atau pemotong Retribusi

Pelayanan Pendidikan.

Bagian Kedua
Golongan Retribusi
Pasal 90
Retribusi Pelayanan Pendidikan digolongkan kedalam Jenis Retribusi Jasa

Umum.

Bagian Ketiga
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

‘ Pasal 91
‘ Tingkat penggunaan  jasa Retribusi Pelayanan Pendidikan diukur

berdasarkan jenis dan frekuensi pendidikan.

Bagian Keempat
Prinsip Yang Dianut Dalam Penetapan Struktur
Dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 92
(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Pelayanan Pendidikan
ditetapkan dengan memperhatikan biaya penyediaan jasa yang
| bersangkutan, kemampuan masyarakat, aspek keadilan, dan efektivitas
. pengendalian atas pelayanan.
| (2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasi dan
pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya modal.
(3) Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya penyediaan

jasa, penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya.

Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 93

‘ (1) Struktur dan besarnya tarif retribusi Pelayanan Pendidikan sebagaimana

|
|
1
Bagian Kelima

‘ tercantum dalam lampiran IX dan merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dalam Peraturan Daerah ini.






(2) Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditinjau kembali paling

lama 3 (tiga) tahun sekali.

(3) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan
dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian.

(4) Penetapan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan
dengan Peraturan Kepala Daerah sepanjang tidak merubah atau
menambah rincian obyek dan jenis tarif Retribusi Pelayanan Pendidikan.

BAB XVI
RETRIBUSI PENGENDALIAN MENARA TELEKOMUNIKASI
Bagian Kesatu
Nama, Objek, Subjek dan Wajib retribusi
Pasal 94

Dengan nama Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi dipungut

Retribusi atas pemanfaatan ruang untuk menara telekomunikasi.

Pasal 95

Objek Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi adalah pemanfaatan
ruang untuk menara telekomunikasi dengan memperhatikan aspek tata ruang,

keamanan, dan kepentingan umum.

Pasal 96

(1) Subjek Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi adalah orang
pribadi atau Badan yang menggunakan/menikmati pelayanan pengendalian
menara telekomunikasi dari Pemerintah Daerah.

(2) Wajib Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi adalah orang pribadi
atau Badan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang diwajibkan untuk
melakukan pembayaran Retribusi, termasuk pemungut atau pemotong

Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi.

Bagian Kedua
Golongan Retribusi
Pasal 97
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Bagian Ketiga
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 98
Tingkat penggunaan jasa Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi
diukur berdasarkan presentase tertentu dari nilai investasi usaha diluar
tanah dan bangunan, atau penjualan kotor, atau biaya operasional, yang
nilainya dikaitkan dengan frekuensi pengawasan dan pengendalian
usaha/kegiatan tersebut.

Bagian Keempat
Prinsip Yang Dianut Dalam Penetapan Struktur
Dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 99

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Pengendalian Menara
Telekomunikasi ditetapkan dengan memperhatikan biaya penyediaan jasa
yang bersangkutan, kemampuan masyarakat, aspek keadilan, dan
efektivitas pengendalian atas pelayanan.

(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasi dan
pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya modal.

(3) Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya penyediaan
jasa, penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya.

Bagian Kelima
Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 100

(1) Struktur dan besarnya tarif Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi
ditetapkan setiap pengendalian sebesar 2% dari Nilai Jual Objek Pajak
(NJOP) PBB Menara Telekomunikasi.

(2) Pengenaan retribusi pengendalian menara telekomunikasi dilakukan setiap
6 (enam) bulan sekali pelaksanaan layanan pengendalian menara
telekomunikasi oleh pemerintah daerah.

(3) Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditinjau kembali paling
lama 3 (tiga) tahun sekali.

(4) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan
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(5) Penetapan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan

dengan Peraturan Kepala Daerah sepanjang tidak merubah atau
menambah rincian objek dan jenis tarif Retribusi Pengendalian Menara

Telekomunikasi.

BAB XVII
WILAYAH PEMUNGUTAN
Pasal 101
Retribusi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, yang terutang dipungut di
wilayah Kabupaten Bone Bolango.

BAB XVIII
PEMUNGUTAN RETRIBUSI
Bagian Kesatu
Tata Cara Pemungutan
Pasal 102
(1) Pemungutan retribusi dilarang diborongkan.
(2) Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD atau dokumen lain yang
dipersamakan.
(3) Dokumen lain yang dipersamakan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dapat berupa karcis, kupon, dan kartu langganan.
(4) Hasil pemungutan retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disetor ke

Kas Daerah dalam waktu paling lama 1 x 24 jam.

Bagian Kedua
Penentuan Pembayaran, Tempat Pembayaran,

Angsuran, dan Penundaan Pembayaran
Pasal 103

(1) Pembayaran Retribusi yang terutang harus dilunasi sekaligus.

(2) Retribusi yang terutang dapat dibayarkan secara angsuran atau dapat
dimintakan penundaan pembayarannya.

(3) Pembayaran secara angsuran atau penundaan pembayaran dapat
dilakukan setelah disetujuinya permohonan yang tertulis yang diajukan
oleh Wajib Retribusi kepada Bupati.

(4) Tata cara penentuan pembayaran, tempat pembayaran, angsuran, dan

penundaan pembayaran diatur lebih lanjut dalam Peraturan Bupati.







BAB XIX
SANKSI ADMINISTRASI
Pasal 104
Dalam hal Wajib Retribusi tidak membayar tepat pada waktunya atau
kurang membayar dikenakan sanksi administrasi berupa bunga sebesar
2% (dua persen) setiap bulan dari Retribusi yang terutang yang tidak
atau kurang dibayar, dan ditagih dengan menggunakan STRD.

BAB XX
MASA RETRIBUSI DAN SAAT TERUTANGNYA RETRIBUSI
Pasal 105
Masa Retribusi adalah jangka waktu yang lamanya 1 (satu) bulan kalender.

Pasal 106
Retribusi yang terutang dalam masa retribusi terjadi pada saat
digunakan/dinikmatinya objek retribusi dalam Peraturan Daerah ini.

BAB XXI
PENAGIHAN
Pasal 107

(1) Penagihan Retribusi terutang yang tidak atau kurang bayar dilakukan
dengan menggunakan STRD.

(2) Penagihan Retribusi terutang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
didahului dengan Surat Teguran atau Surat Peringatan atau Surat lain
yang sejenis. '

(3) Surat Teguran atau Surat Peringatan atau Surat lain yang sejenis sebagai
awal tindakan pelaksanaan penagihan retribusi dikeluarkan 7 (tujuh) hari
sejak jatuh tempo pembayaran.

(4) Dalam jangka waktu 14 (empat belas) hari setelah tanggal Surat Teguran
atau Surat Peringatan atau Surat lain yang sejenis disampaikan Wajib
Retribusi harus melunasi retribusi yang terutang.

(5) Surat Teguran atau Surat Peringatan atau Surat lain yang sejenis
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dikeluarkan oleh Bupati atau Pejabat
yang ditunjuk.

(6) Tata cara penagihan dan penerbitan Surat Teguran atau Surat Peringatan







BAB XXII
KEBERATAN
Pasal 108

(1) Wajib Retribusi tertentu dapat mengajukan keberatan hanya kepada Bupati
atau Pejabat yang ditunjuk atas SKRD atau dokumen lain yang
dipersamakan dan STRD.

(2) Keberatan diajukan secara tertulis dalam bahasa indonesia dengan disertai
alasan-alasan yang jelas.

(3) Keberatan harus diajukan dalam jangka waktu paling lama 3 (tiga) bulan
sejak tanggal SKRD diterbitkan, kecuali jika Wajib Retribusi tertentu dapat
menunjukan bahwa jangka waktu itu tidak dapat dipenuhi karena keadaan
diluar kekuasaanya.

(4) Keadaan diluar kekuasaannya sebagaimana dimaksud pada ayat (3) adalah
suatu keadaan yang terjadi diluar kehendak atau kekuasaan Wajib
Retribusi.

(5) Pengajuan keberatan tidak menunda kewajiban membayar Retribusi dan
pelaksanaan penagihan Retribusi.

(6) Keberatan dapat dapat diajukan apabila Wajib Retribusi telah membayar
paling sedikit sejumlah yang telah disetujui Wajib Rtribusi.

(7) Keberatan yang tidak memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), ayat (2), ayat (3) dan ayat (4) tidak dianggap sebagai Surat
Keberatan sehinggatidak dipertimbangkan.

(8) Tanda penerimaan surat keberatan yang diberikan oleh Bupati atau Pejabat
yang ditunjuk atau tanda pengiriman surat keberatan melalui surat pos

tercatat sebagai tanda bukti penerimaan surat keberatan.

Pasal 109

(1) Bupati dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan sejak tanggal Surat
Keberatan diterima harus memberi keputusan atas keberatan yang
diajukan.

(2) Keputusan Bupati atas keberatan dapat berupa menerima seluruhnya atau
sebagian, menolak atau menambah besarnya Retribusi yang terutang.

(3) Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) telah lewat dan
Bupati tidak memberi suatu keputusan, keberatan yang diajukan tersebut






Pasal 110

(1) Jika pengajuan keberatan dikabulkan sebagian atau seluruhnya, kelebihan

pembayaran Retribusi dikembalikan dengan ditambah imbalan bunga

sebesar 2% (dua persen) sebulan untuk paling lama 12 (duabelas) bulan.

(2) Imbalan bunga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung sejak bulan

pelunasan sampai dengan diterbitkannya SKRDLB.

BAB XXIII
PEMBETULAN DAN PENGHAPUSAN SANKSI ADMINISTRATIF
Pasal 111

(1) Atas permohonan Wajib retribusi atau karena jabatannya, Bupati atau

pejabat dapat membetulkan SKRD atau dokumen lain yang dipersamakan

dan STRD yang dalam penerbitannya terdapat kesalahan tulis dan/atau

kesalahan hitung dan/atau kekeliruan penerapan ketentuan retribusi

daerah.

(2) Bupati atau pejabat dapat:

a.

mengurangkan atau menghapuskan sanksi administratif berupa bunga,
denda, dan kenaikan retribusi yang terutang menurut peraturan
perundang- undangan perretribusian daerah, dalam hal sanksi tersebut
dikenakan karena kekhilafan Wajib Retribusi atau bukan karena
kesalahannya;

mengurangkan atau membatalkan SKRD atau STRD yang tidak benar;
mengurangkan atau membatalkan STRD;

d. membatalkan hasil pemeriksaan atau ketetapan retribusi yang

dilaksanakan atau diterbitkan tidak sesuai dengan tata cara yang

ditentukan; dan

. mengurangkan ketetapan retribusi terutang berdasarkan pertimbangan

kemampuan membayar Wajib Retribusi atau kondisi tertentu objek

retribusi.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengurangan atau penghapusan

sanksi administratif dan pengurangan atau pembatalan ketetapan retribusi

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) akan diatur lebih lanjut dengan







BAB XXIV
PEMBERIAN KERINGANAN, PENGURANGAN, DAN PEMBEBASAN DALAM
HAL-HAL TERTENTU ATAS POKOK RETRIBUSI DAN/ATAU SANKSINYA
DAN PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN
Pasal 112

(1) Bupati atau pejabat yang ditunjuk berdasarkan permohonan wajib
retribusi dapat memberikan keringanan dan pengurangan retribusi, dalam
hal:

a. terjadi suatu bencana;

b. pemberian stimulus kepada masyarakat/wajib retribusi dengan
memperhatikan kemampuan wajib retribusi;

c. berkaitan dengan program usaha pengentasan kemiskinan dari
pemerintah;

d. usaha peningkatan perekonomian masyarakat; dan

e. terdapat alasan lain dari wajib retribusi yang  dapat
dipertanggungjawabkan.

(2) Tata cara pemberian pengurangan dan keringanan retribusi diatur lebih

lanjut dengan Peraturan Bupati.

Pasal 113

(1) Atas kelebihan pembayaran Retribusi, Wajib Retribusi dapat mengajukan
permohonan pengembalian kepada Bupati.

(2) Bupati dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan, sejak
diterimanya permohonan pengembalian kelebihan pembayaran Retribusi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), harus memberikan keputusan.

(3) Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (2) telah
dilampaui dan Bupati tidak memberikan suatu keputusan, permohonan
pengembalian pembayaran Retribusi dianggap dikabulkan dan SKRDLB
harus diterbitkan dalam jangka waktu paling lama 1 (satu) bulan.

(4) Apabila Wajib Retribusi mempunyai utang Retribusi lainnya, kelebihan
pembayaran Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) langsung
diperhitungkan untuk melunasi terlebih dahulu wutang Retribusi
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BAB XXV
PENGHAPUSAN PIUTANG DAN KEDALUWARSA
Pasal 114

(1) Hak untuk melakukan penagihan Retribusi menjadi kedaluwarsa setelah
melampaui waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak saat terutangnya Retribusi,
kecuali jika Wajib Retribusi melakukan tindak pidana di bidang retribusi.

(2) Kedaluwarsa penagihan Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tertangguh jika:

a. diterbitkan Surat Teguran; atau
b. ada pengakuan utang retribusi dari Wajib Retribusi, baik langsung
maupun tidak langsung.

(3) Dalam hal diterbitkan Surat Teguran sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a, kedaluwarsa penagihan dihitung sejak tanggal diterimanya Surat
Teguran tersebut.

(4) Pengakuan utang Retribusi secara langsung sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf b adalah Wajib Retribusi dengan kesadarannya menyatakan
masih mempunyai utang Retribusi dan belum melunasinya kepada
Pemerintah Daerah.

(5) Pengakuan utang Retribusi secara tidak langsung sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf b dapat diketahui dari pengajuan permohonan angsuran
atau penundaan pembayaran dan permohonan keberatan oleh Wajib
Retribusi.

Pasal 115

(1) Piutang Retribusi yang tidak mungkin ditagih lagi karena hak untuk
melakukan penagihan sudah kedaluwarsa dapat dihapuskan.

(2) Bupati menetapkan Keputusan Penghapusan Piutang Retribusi yang sudah
kedaluwarsa sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

(3) Tata cara penghapusan piutang Retribusi yang sudah kedaluwarsa diatur

dengan Peraturan Bupati.







BAB XXV1
PEMANFAATAN RETRIBUSI
Pasal 116

(1) Pemanfaatan dari penerimaan masing-masing jenis Retribusi diutamakan
untuk mendanai kegiatan yang Dberkaitan langsung dengan
penyelenggaraan pelayanan yang bersangkutan.

(2) Alokasi pemanfaatan dari penerimaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terlebih dahulu dianggarkan dalam APBD berdasarkan rencana target
penerimaan dari masing-masing jenis Retribusi untuk setiap tahun
anggaran.

(3) Alokasi pemanfaatan dari penerimaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
termasuk pula untuk pemberian insentif pemungutan.

(4) Pengalokasian anggaran kegiatan yang berkaitan langsung dengan
penyelenggaraan pelayanan dalam APBD dikelompokkan ke dalam belanja

langsung yang diuraikan berdasarkan jenis belanja.

BAB XXVII
INSENTIF PEMUNGUTAN
Bagian Kesatu
Pasal 117
(1) Instansi yang melaksanakan pemungutan Retribusi dapat diberi insentif
atas dasar pencapaian kinerja tertentu.
(2) Pemberian Insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dimaksudkan
ditetapkan melalui APBD.
(3) Tata cara pemberian dan pemanfaatan insentif sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) ditetapkan berdasarkan peraturan peruhdang—undangan.

BAB XXVIII
PELAKSANAAN, PEMBERDAYAAN, PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN
Pasal 118
(1) Pelaksanaan, pemberdayaan, pengawasan dan pengendalian Peraturan

Daerah ini ditugaskan kepada perangkat daerah yang melaksanakan tugas

pemungutan retribusi daerah.







(2) Dalam melaksanakan tugas, perangkat daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dapat bekerja sama dengan perangkat daerah atau lembaga

lain terkait.

BAB XXIX
KETENTUAN PENYIDIKAN
Pasal 119

(1) Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah
diberi wewenang khusus sebagai Penyidik untuk melakukan penyidikan
tindak pidana di bidang perretribusian Daerah, sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Hukum Acara Pidana.

(2) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah Pejabat Pegawai
Negeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah yang diangkat oleh
pejabat yang berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(3) Wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah :

a. menerima, mencari, mengumpulkan, dan meneliti keterangan atau
laporan berkenaan dengan tindak pidana di bidang perretribusian
Daerah agar keterangan atau laporan tersebut menjadi lebih lengkap dan
jelas;

b. meneliti, mencari, dan mengumpulkan keterangan mengenai orang
pribadi atau Badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan
sehubungan dengan tindak pidana perretribusian Daerah;

c. meminta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau Badan
sehubungan dengan tindak pidana di bidang perretribusian Daerah;

d. memeriksa buku, catatan, dan dokumen lain berkenaan dengan tindak
pidana di bidang perretribusian Daerah;

e. melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti
pembukuan, pencatatan dan dokumen lain, serta melakukan penyitaan
terhadap bahan bukti tersebut;

f. meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas
penyidikan tindak pidana di bidang perretribusian Daerah;

g. menyuruh berhenti dan/atau melarang seseorang meninggalkan
ruangan atau tempat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung dan

memeriksa identitas orang, benda dan/atau dokumen yang dibawa;
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h. memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana perretribusian
Daerah;

i. memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai
tersangka atau saksi;

j- menghentikan penyidikan; dan/atau

k. melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan
tindak pidana di bidang perretribusian Daerah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(4) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memberitahukan dimulainya
penyidikan dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada Penuntut
Umum melalui Penyidik Pejabat Polisi Negara Republik Indonesia, sesuai

| dengan ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang Hukum Acara

Pidana.

BAB XXX
KETENTUAN PIDANA
Pasal 120

(1) Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajibannya sehingga
merugikan keuangan Daerah diancam pidana kurungan paling lama 3
(tiga) bulan atau pidana denda paling banyak 3 (tiga) kali jumlah Retribusi
terutang yang tidak atau kurang dibayar.

(2) Denda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan penerimaan

Negara.

BAB
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 122

(1) Pemungutan Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang akan dilaksanakan
setelah Pemerintah Daerah menyediakan dan melakukan pelayanan
tera/tera ulang.

(2) Pemungutan Retribusi atas jenis Retribusi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 2 dan rincian objek Retribusi tidak dapat dilakukan sepanjang







belum atau tidak lagi tersedia dan/atau tidak adanya pelayanan

Retribusi dimaksud.

BAB XXXII
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 123

Ketentuan mengenai standar operasional prosedur untuk masing-masing jenis

retribusi jasa umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 akan diatur lebih

lanjut dengan Peraturan Bupati.

Pasal 124

Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini, maka:

¥

10.

Peraturan Daerah Kabupaten Bone Bolango Nomor 25 Tahun 2005 tentang
Retribusi Pelayanan Jasa Ketatausahaan;

Peraturan Daerah Kabupaten Bone Bolango Nomor 26 Tahun 2005 tentang
Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan;

Peraturan Daerah Kabupaten Bone Bolango Nomor 29 Tahun 2005 tentang
Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk dan Akta
Catatan Sipil, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Bone Bolango Nomor 23 Tahun 2009;

Peraturan Daerah Kabupaten Bone Bolango Nomor 27 Tahun 2006 tentang
Retribusi Perizinan di Bidang Perhubungan Darat;

Peraturan Daerah Kabupaten Bone Bolango Nomor 29 Tahun 2006 tentang
Retribusi Pengujian Berkala Kenderaan Bermotor;

Peraturan Daerah Kabupaten Bone Bolango Nomor 30 Tahun 2006 tentang
Retribusi Pasar;

Peraturan Daerah Kabupaten Bone Bolango Nomor 13 Tahun 2009 tentang
Retribusi Pelayanan Kesehatan di Rumah Sakit;

Peraturan Daerah Kabupaten Bone Bolango Nomor 14 Tahun 2009 tentang
Retribusi Pelayanan Kesehatan di Puskesmas, Puskesmas Pembantu, Pos
Persalinan Desa dan Pos Kesehatan Desa;

Peraturan Daerah Kabupaten Bone Bolango Nomor 5 Tahun 2010 tentang
Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta;

Peraturan Daerah Kabupaten Bone Bolango Nomor 6 Tahun 2010 tentang

Retribusi Bidang Perhubungan.






Pasal 125

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah

Kabupaten Bone Bolango.

Ditetapkan di Suwawa

pada tanggal 21 November 2011

Plt. BUPA

Diundangkan di Suwawa
pada tanggal 21 November 2011
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BONE BOLANGO,

Drs. H. SYUKRI J. BOTUTIHE, Msi

PEMBINA UTAMA MUDA
NIP. 19641212 199103 1 Of1
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LAMPIRAN IA PERATURAN DAERAH KABUPATEN BONE BOLANGO

NOMOR : TAHUN 2011

PERIHAL: STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN RUMAH SAKIT

A PELAYANAN RAWAT JALAN
A.1 PELAYANAN RAWAT JALAN

JASA JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN SARANA DOKTER PERAWAT JUMLAH
1 [Pemeriksaan |
a. Dokter Spesialis B 9,000 8,800 2,200 20,000
____|b. Dokter Umum 6,750 6,600  1650| 15,000
2 |Konsultasi Spesialis 6,750 6,600 ~1,650| 15,000
3 |Konsultasi Gizi 6,750 6,600 1,650 15,000
A.2 PELAYANAN RAWAT DARURAT
JASA JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN SARANA DOKTER PERAWAT JUMLAH
1 |Pemeriksaan _ ] N e ]
| Dokter Umum 9,900 9,680 2,420 22,000
2 |Konsultasi Spesialis 8,100 7,920 1,980 18,000
3 |Gizi 3,150 3,080 770 7,000
A.3 PENGUJIAN KESEHATAN UMUM
JASA JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN SARANA DOKTER PERAWAT JUMLAH
1 |Pemeriksaan kesehatan umum 27,500 18,000 4,500 50,000

A4 Tarif retribusi untuk pemeriksaan kesehatan khusus, disesuaikan dengan tarif dari setiap pemeriksaan

yang dibutuhkan.
B. PAKET PELAYANAN SATU HARI (ONE DAY CARE)
Paket yan satu hari (One Day Care)
NO JENIS PELAYANAN JASA JASA PELAYANAN JUMLAH
SARANA DOKTER PERAWAT
1 |Pelayanan one day care 38,500 25,200 6,300 70,000
C PELAYANAN RAWAT INAP
C1__ Ruang perawatan Biasa
JASA JASA PELAYANAN
o TR EN AN SARANA | Dr. SPESIALIS | Dr.UMUM | PERAWAT | “UM-AH
1 |Kelas Il 15,750 10,588( 1,925 ~ 6,738] 35,000
2 [Kelas Il . 30,000 16,5001 3,000 10,500 60,000
3 |Kelas | B B 45,000 24,750,  4,500| 15,750 90,000
4 |Kelas | A 55,000 30250, 55000  19.250) 110,000
[ DIIVIPE e T ___ 82,500{ 37125 6,750 23,625| 150,000
6 _[VIPA . 110,000 49,500 8,000 31,500 200,000
~ 7 |VIP Khusus 137,500 61,875 11,250 39,375 250,000
C2 _ Ruang perawatan khusus
JASA JASA PELAYANAN
5 W T T SARANA Dr. SPESIALIS | Dr. UMUM PERAWAT S
1 |[KelasKhususflsolasi | 18,000 14,850 2700] 9450 45,000
2 |IMC/HCU/Perawatan Lain Yang Setara | 75,000 41,250 7,500| 26,250 150,000
_3_|icumicuPicy 165,000 74250|  13500| 47,250 300,000
4 [ICCU 192,500 86,625 15,750 55,125 350,000
D. PELAYANAN PENUNJANG DIAGNOSTIK
D.1 Pemeriksaan Laboratorium
D.1.1 Pemerikasaan Sederhana
JASA JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN SA DOKTER ANALISIS JUMLAH
1 |Kelastt == 0200 10,500 2,700 1,800 15,000
2 |Kelas ll/Rawat Jalan/ UGD 12,600 3240) 2,160 18,000
3 |Kelas | - 14,000 3,600 2,400 20,000
4 |VIP/ICU/ICCU 17,500 4,500 3,000 25,000
D.1.2 Pemeriksaan Sedang
JASA JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN SARANA DOKTER ANALISIS JUMLAH
1 [Kelas 18,200 4680 3120 26,000
2 |Kelas I/Rawat Jalan/UGD 22,400 5760 3,840 32,000
3 |Kelas | _ 23,800 6120 4080 34,000
4 [VIP/ICU/ICCU 25.200 6,480 4.320 36,000




D.1.3 Pemeriksaan Canggih

JASA JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN Moo 0 T ANALISIS | JUMLAH
1 [Kelasm | 31500  8100]  5400] 45,000
2 |Kelas I/Rawat Jalan/ UGD 385000 9,900 6,600 55,000
3 |Kelasl 40,600 10,440 6,960 58,000
4 _|VIP/ICU/ICCU 44,100 11,340 7,560 63,000
D.1.5_Pemeriksaan Narkoba
JASA JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN ks e ANALGIS | JUMLAH
1_|Pemeriksaan Narkoba 75,000 15,000 10,000 100,000

Tarif pemeriksaan laboratorium untuk pasien ICU/ICCU yang dirawat dikelas Ill dikenakan tarif sama dengan

tarif kelas Il
D.2 Pemeriksaan Radiodiagnostik
D.2.1 Pemeriksaan Sederhana

JASA JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN aamiea Sy JUMLAH
Kelas Il gt o _ 33,600 4,320 48,000
Kelas Il ol 37.800| | 4,860] 54,000
|Kelasl 42,0000 5400 60,000
~ |vip/viP KHUSUS i 52500 6,750 75,000
ICCU / ICU 59,500 17,850 7,650 85,000
D.2.2 Pemeriksaan Kecil
JASA
NO JENIS PELAYANAN BARSNA JASA PELAYANAN JUMLAH
DOKTER RADIO.
Kelas Il - 52,500 16750 6,750 75,000
Kelas II 63,000 189001 8,100 90,000
Kelas | T 73500 22,050 9,450 105,000
VIP / VIP KHUSUS b 84000 25,200 10,800 120,000
ICCU/ICU 91,000 27,300 11,700 130,000
D.2.3 Pemeriksaan Sedang
JASA JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN AN ol S JUMLAH
Kelas Iil 112,000 33600 14400 160,000
_|Kelas I 1400001 ~ 42,000f 18,000 200,000
Kelas | 161,000 48,300 20,700 230,000
_VIPIVIPKHUSUS _178,500f 53,550 22,950( 255,000
ICCU / ICU 210,000 63,000 27,000 300,000
D.2.4 Pemeriksaan Besar
JASA JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN SARARA e Ty JUMLAH
- |Kelas il 220,500 66,150 28,350 315,000
|Kelashi 245,000 735001 31500/ 350,000
Kelas | 280,000 84,000 36,000 400,000
VIP / VIP KHUSUS 315,000 94,500 40,500 450,000
ICCU/ICU 350,000 105,000 45,000 500,000
D.2.5 Pemeriksaan USG
JASA JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN M SeETaR Ty JUMLAH
_|Kelas il _ 45.500] 136500 58501 65000
Kelas Il = 59,500| 17,850] 7,650 85,000
|kelast 66,500 19,950 8,550 95,000
VIP/VIP KHUSUS 77,000 23,100 99001 110,000
ICCU / ICU 77,000 23,100 9,900 110,000
D.2.5 Pemeriksaan CT. SCAN
JASA JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN Phasirdl e R JUMLAH
Kelas IIl . 350000{ 105,000} 45000, 500,000
|Kelast - 395,500 118,650 50,850 565,000
L e 490,000 147,000 63,000 700,000
~ |vIP/VIP KHUSUS | 630,000 189,000f 81,000 900,000
ICCU / ICY 665,000 199,500 85,500 950,000

Tarif pemeriksaan radiologi untuk pasien ICU/NICCU yang dirawat dikelas lil dikenakan tarif sama dengan tarif

kelas i
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E.1 TINDAKAN MEDIK
E1 Paket Tindakan Medis (Pill)

E.1.1 Paketlll Umum

JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN UASA SARAN SRR T JUMLAH
1 [Kelasil 4,000 4,800 1,200 10,000
| 2 |Kelas Il / UGD / Rawat Jalan | e000 4,800 1,200 12,000
3 |Kelas| : I 1000 56000 1400 14,000
4 |VIP, IMC, HCU, ICU, NICU, PICU, ICCU ~ 8,500 6,800 1,700 17,000
5 |VIP Khusus 10,000 8,000 2,000 20,000
E.1.2 Paketlll A
N JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN JASA SARAN T e JUMLAH
1 |[Kelas Ill i ~10,800] 12,960 3,240 27,000
2 |Kelas Il / UGD / Rawat Jalan i 16,500 13,2000  3,300| 33,000
3 |Kelssl oy 17,000 13,600 3,400 _ 34,000
4 |VIP, IMC, HCU, ICU, NICU, PICU, ICCU 17,500 14,000 3,500 35,000
| 5 |VIP Khusus 19,500 15,600 3,900 39,000
E.1.3 Paketlll B
NO JENIS PELAYANAN JASA SARAI JASA PELAYANAN JUMLAH
DOKTER PERAWAT
1 [Kelas il St 26,000 31,200  7,800] 65,000
2 |Kelas Il / UGD / Rawat Jalan 39,0000 31,200 7,800 78,000
3 |Kelasl : i S 42,500 34,000 8500f 85000
4 |VIP, IMC, HCU, ICU, NICU, PICU, ICCU | 46,500( 37,200 9,300 93,000
5 |VIP Khusus 48,500 38,800 9,700 97,000
E.1.4 PaketlliC
JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN UASA SARAN e AT JUMLAH
1 |Kelas Il 100,000 120,000 30,0000 250,000
2 |Kelas|l/UGD/Rawat Jalan 150,000 120,000 30,000 300,000
S et I i 126,000 31,500 315,000
4 [VIP, IMC, HCU, ICU, NICU, PICU, ICCU 162,500| 130,000 32,500 325,000
5 (VIP Khusus i 170,000 136,000 34,000 340,000
E.1.5 Paketlll D
NO JENIS PELAYANAN UASA SARANA JASA PELAYANAN JUMLAH
DOKTER [ANASTESI |[PERAWAT
1 |Kelas il - 180,000 151,200 75600 43,200 450,000
2 [Kelas Il / UGD / Rawat Jalan 270,000 151,200 756000 43200 540,000
3 |Kelas| B 285,000f 159,600 79,800 45,600 570,000
4 |VIP/VIP KHUSUS 300,000 168,000 84,000 48,000 600,000}
E.2 Tindakan Medik Operatif
E.2.1 Tindakan Medik Operatif Kelompok |
NO JENIS PELAYANAN UASA SARANA JASA PELAYANAN JUMLAH
DOKTER  |ANASTESI |[PERAWAT
1 |Kelasll i _ | 480,000{ 403,200 201,600 115,200 1,200,000
2 |Kelas It/ UGD / Rawat Jalan 7000000 392000 196000 112,000 1,400,000
3 |Kelas| ) 750,000 420,000 210,000 120,000 1,500,000
4 |VIP / VIP KHUSUS 800,000 448,000 224,000 128,000 1,600,000
E.2.2 Tindakan Medik Operatif Kelompok Il
NO JENIS PELAYANAN UASA SARANA JASA PELAYANAN JUMLAH
DOKTER  |ANASTESI [PERAWAT
1 |Kelas Il 600,000 504,000 252,000 144,000 1,500,000
2 |Kelas Il / UGD / Rawat Jalan ] 937,500 5250000 262,500 150,000 1,875,000}
3 |Kelas| S Ty 975,000 546,000 273000 156,000 1,950,000
4 _|VIP [ VIP KHUSUS 1,050,000 588,000 294,000 168,000 2,100,000
E.2.3 Tindakan Medik Operatif Kelompok il
NO JENIS PELAYANAN JASA SARANA JASA PELAYANAN JUMLAH
DOKTER _ [ANASTESI [PERAWAT
1 [Kelas Il - 880,000 739,200 369,600 211,200] 2,200,000
2 |Kelas Il / UGD / Rawat Jalan 1,320,000 739,200/ 369,600 211,200 2,640,000
3 |Kelas | 1,375,000 770,000 3850000 220,000 2,750,000
4 |VIP/VIP KHUSUS 1,450,000 812,000 406,000 232,000 2,900,000

Tarif Retribusi untuk tindakan operasi emergency (mendadak/darurat) ditentukan sebagai berikut :



E.2.4 Tindakan Medik Operatif Kelompok Khusus

E.2.4.1 Kelas Il
BAGIAN JASA JASA PELAYANAN
NO na JENIS OPERASI saratis | oo o aasi] M
I Anak | 1 [Atresia Esofagus ) 1,800,000/ 1,232,000] 616,000] 352,000 4,000,000
| 2 |Dunamel B 1,800,000 1,232,000]  616,000] 352,000/ 4,000,000
alpaa 1,800,000 1,232,000] 616,000] 352,000 4,000,000
4 [Splenokomi Parsial 1,800,000] 1,232,000 616,000 352,000 4,000,000
i Digestif | 1 |Gastrektomi (Bilroth 1&3) - 1,800,000] 1,232,000 616,000]  352,000] 4,000,000
2 |Koledoko Jejunoskomi | 2,250,000 1,540,000 770,000 440,000 5,000,000
| 3 |Laparaskopik Kolisistektomi ~2,250,000) 1,540,000(  770,000| 440,000/ 5,000,000
4 |Mega Kolon Hierchprung ~ | 1.800000] 1232,000] 616,000( 352,000 4,000,000|
5 |Miles Operation - 1,800,000{ 1,232,000 616, 000 352,000 4,000,000
6 |Pangkrektetomi. - 2,250,000] 1,540,000(  770,000] 440,000 5,000,000
7 |Reseksi Esofagus + Interposisi Kolon 1,800,000] 1,232,000 616,000{ 352,000 4,000,000
8 |Reseksi Hepar | 2250000 1540,000] 770,000] 440,000 5,000,000
9 _|Spleneektomi | 1,800,000/ 1,232,000  616,000] 352,000/ 4,000,000
Il | Kebidanan/ | 1 |Debulking en 2,250,000] 1,540,000] 770,000]  440,000] 5,000,000
Obgyn 2 [Histerektomy Radikal | 2,700,000{ 1,848,000] 924,000 528,000/ 6,000,000
3| skopiy Operatif - 1,800,000] 1,232,000 616,000  352,000{ 4,000,000
| 4 |Operasi Tumor Ganas Ovarium | 1.800,000] 1,232000] 616,000 352,000 4,000,000
5 |Surgical Staging  2,250,000] 1,540,000{ 770,000  440,000] 5,000,000
6 |Vulvektomi 2,700,000{ 1,848,000]  924,000| 528,000 6,000,000
v Mata 1 |Ablatio Retina , B 1,350,000] 924,000 462,000] 264,000 3,000,000
2 |Dekompresi - 1,800,000| 1,232,000 616,000]  352,000{ 4,000,000
3 |Fraktur Tripodo / Multipele 1,800,000] 1,232,000{ 616,000] 352,000 4,000,000
4 |Orbitomi Lateral - ’17 00| 1,232,000] 616,000 352,000 4,000,000
5 |Rekonstruksi Kelopak Mata 1,800,000 1,232,000 616,000  352,000] 4,000,000
6 |Rekonstruksi Orbita Congenital 1,800,000] 1.232,000] 616,000 352,000 4,000,000
7 |Tripel Produser Keratiplasti dengan Galaukoma | 1,800,000 1.232.000{ 616,000  352.000 4,000,000
| 8 |Rekonstruksi Saket Berat 11,800,000 1,232,000  616,000] 352,000 4,000,000
9 |Vitrektomi | 1,350,000]  924,000] 462,000] 264,000 3,000,000
Vv Onkology | 1 |Deseksi Kelenjar Inguinal 1,800,000 1,232,000 616,000 352,000{ 4,000,000
2 |Diseksi leher radikal modifikasi / Fungsional | 1,800,000 1,232,000 616,000 352,000| 4,000,000
3 |Eksisi Luas Radikal + Rekonstruksi 1,800,000/ 1,232,000 616,000]  352,000{ 4,000,000
4 |Glosektomi Totalis 1,800,000{ 1 "232 000 616,000f 352,000/ 4,000,000
5 |Hemiglosektomi + RND | 1,800,000] 1,232,000 616,000f  352,000] 4,000,000
6 |Hemipelvektomi | 1,800,000] 1,232,000 616,000]  352,000{ 4,000,000}
7_|Maksilektomi Totalis _ | 1,800,000 1,232,000 616,000  352,000] 4,000,000
8 |Mandibulektomi Parsial dengan Rekonstruksi | 1,800,000/ 1,232,000]  616,000]  352,000| 4,000,000
9 [Mandibulektomi Totalis 1,800,000] 1,232,000 616,000]  352,000{ 4,000,000
10 [Mastektomi Radikal | 1.800,000] 1,232,000 616,000{ 352,000 4,000,000
11 |Parotidektomi Radikal + Mandibulektomi 11,800,000] 1,232,0000  616,000] 352,000 4,000,000}
12 |Pembedahan Forequater i 1,800,000 1,232,000 616,000 352,000] 4,000,000
Vi Ortopedi | 1 |Amputasi Forequarter 1,350,000 924,000 462,000] 264,000 3,000,000
"2 |Amputasi Hind Quarter 1,350,000] 924,000 462,000] 264,000 3,000,000
3 |Arthroscopy '1,350,000] 924,000 462,000 264,000] 3,000,000
"4 |Fraktur Yang Kompleks (Fraktur Asetabulum, 1,800,000] 1,232,000 616,000 352,000 4,000,000
Tulang Belakang, Fraktur Pelvis)
5 |Ganti Sendi (Total Knee, HIP, Elbow) Tidak | 1.350,000 924,000  462,000| 264,000 3,000,000
Termasuk Alat
6 |Microsurgery | 1800000 1232000 616,000 352,000
7 |Scoliosis = | 1,800,000] 1,232,000 616,000 352,000 4,000,000
8 |Spondiiitis ) 1,800,000/ 1,232,000/  616,000{ 352,000/ 4.000,000
Vil Plastik 1 |Faraktur Muka Multipel (Tanpa Mini Plate 1,800,000f 1,232,000 616,000 352,000 4,000,000
Screw)
2 |Free Flap Surgery - | 3.150,000] 2,156,000] 1,078,000] 616,000 7,000,000
3 |Fronto - Orbital Advancement Pada | 1,800,000] 12320000 616,000]  352,000| 4.000,000
Craniosynostosis
| 4 |Le-Ford Advancemen Surgery - 1,800,000| 1,232,000 616,000] 352,000/ 4,000,000
5 |Orthognatic Surgery ] 1800000] 1232,000] 616,000 352,000 4,000,000
6 |Replantasi o 3,150,000/ 2,156,000| 1,078,000 616.000| 7,000,000
Vil Saraf 1 |Complicated Functional Neuro : i ;
a. Stereotaxy Sederhana ~ 5,625,000] 3,850,000] 1,925,000] 1,100,000 12,500,000}
b. Stereotaxy Kompleks ) | 6.300,000] 4,312,000] 2,156,000 1,232,000 14,000,000
c. Percutaneus Kordotomi | 4725000{ 3,234,000 1.617.000  924.000{ 10,500,000
d. P.Paraverteb / Viceral Block | 4,050,000] 2,772,000] 1,386,000 792,000 9,000,000
| 2 |Dekompresi Syaraf Tepi 2,925,000] 2,002,000] 1,001,000]  572,000{ 6,500,000
| 3 |Ekstirpasi Tumor Scalp / Cranium 1,800,000 1.;;%2@7” 616,000) 352,000 000 | 4,000,000
"4 |Koreksi Impresif Fraktur sederhana : I X%
a.Operasi Kurang 1Jam 2,925,000 2,002,000] 1,001,000] 572,000/ 6,500,000
b. Operasi Lebih 1 Jam 3,375,000 2,310,000 1,155,000  660,000| 7,500,000
5 |Kraniotomi + Bedah Mikro
la. Operasi Kurang 4 Jam 5,175,000 3,542,000 1,771,0 11,500,000
b. Operasi Lebih 4 Jam - 5,850,000 4,004,000| 2,00 0| 12,000,000




9 [Neuroplasti / Anastomasis / Eksplorasi | Y e
9.1 Bedah Mikro I N A
a. Pieksus Brakhla!lstumballs Saklans 6,075,000| 4,158,000f 2,079,000f 1,188,000 13 5_0_(2 000
“b. N. Cranialis / Spinalis Perifer ) 5,175,000] 3,542,000 1,771,000] 1,012,000| 11,500,000
9.2 Bedah Konvensional | 4050000 2,772,000 1,386,000| 792,000/ 9,000,000
10 |Neurektomi / Neurolise - 2,925,000 2,002,000 1,001,000  572,000| 6,500,000
11 |Operasi Tulang Punggung : B - B -
11.1 Fusi Korpus Vertebra P - oD
~ a. Approach Posterior | 5625000 3,850,000] 1,925,000 1,100,000| 12,500,000
| b. Approach Anterior 4,050,000 2,772,000 1,386,000] 792,000 9,000,000
11.2 Leminektomi ' e : e |
a.Sederhana | 4,050,000 2772,000] 1,386,000{  792,000| 9,000,000
~b. Kompleks - | 4725000] 3,234,000 1617,000(  924,000{ 10,500,000
11.3 Tomor Spinal i R S
a. Daerah Kranioplasti 5,625,000{ 3,850,000 | 1,100,000{ 12,500,000
| b.Daearah Servikal 4,725,000]  3,234,000| 924,000 10,500,000
~ c. Daerah Torakolumbal ~ | 4050000 2,772,000 792,000| 9,000,000
12 |Pemasangan Fiksasi Interna 3,600,000  2,464,000| 0| 704,000/ 8,000,000
13 |Pemasangan Pintasan VA /VP Shunt ~3,150,000] 2,156,000] 1,078,000 616,000 7,000,000
14 |Pemasangan Traksi Cervical / dan
Pemasangan HaloPest 2,250,000) 1,540,000 770,000  440,000| 5,000,000
15 |Rekontruksi Memngokel - 7 & PP T N
a. Kranial (anterior/posterior) | 40500000 2,772,000 1,386,000] 792,000 9,000,000|
~ |b. Spina Bifida 14,050,0000 2,772,000f 1,386,000{  792,000| 9,000,000
16 |Simple | Fungtlonal Nsurgery - o I T
a. Percutaneus Rhizotomiy PRGR 3,150,000/ 2,156,000] 1,078,000  616,000) 7,000,000
b. Perc Facet Denervation dll ~3,150,000{ 2,156,000] 1,078,000  616,000| 7,000,000
17 |Ventrikustomi / VE Drainase 1,800,000/ 1,232,000]  616,000(  352,000] 4,000,000
1X THT 1 |Fungsional Endoskopy Sinus Surgery (FESS) | 1,800,000f 1,232, 000 616,000 352,000 4,000,000
| 2 |Glosektomi Total 1,800,000) 1,232,000 616,000 352,000 4,000,000
3 |Laringektomi | 1,350,000] 924,000 462,000) 264,000
4 |Myocutaneus Flap !Pedoral Mayor - 1,800,000 1,23?,990 ~ 616,000f 352,000
5 |Radikal Neck Desction 1,800,000] 1,232,000| 616,000 352,000
' 6 |Stapendektomi B | 1,350,000{  924,000( 462,000( 264,000 3,000,000
7 |Temporal Bone Resection 1,800,000, 1,232,000 616,000]  352,000{ 4,000,000
8 [Timpano Plasti ] 1,800,000{ 1,232,000 616,000  352,000{ 4,000,000
X Urologi 1 |Adrenalektomi Abdominotorakal 3,150,000f 2,156,000f 1,078,000 616,000
2 |Bladder Neck Incision ~ | 1800000 1,232,000 616,000 352,000 4,000,
3 |Diseksi KGB Pelvis 1,800,000] 1,232,000  616,000] 352,000
4 Dlvemkulekioml \(e_g_ii_c_a - 1,800, 000 1,232,000 616, 000 X 352 000
| 5 |Epididimovasoktomi | 3150,000] 2.156,000] 1,078,000,  616,000|
6 |Eksplorasi Testis Mikro Surgery 1,800,000f 1 232 000 __§_16__(_)QQ_ _______ §§_2.000 4 {]00 000}
7 |Extended Pyelolithektomi (Gilverne) | 1,800,000{ 1,232,000 616,000] 352,000 4,000,000
8 [Horseshoe Kidney Koreksi | 1,800,000 1,232,000 616,000]  352,000{ 4,000,000
9 |Weal Condoit (Brikker) 11,800,0000 1,232,000f 616,000] 352,000 4,000,000
10 |Limfadenektomi llecinguinal ©1,800,000{ 1,232,000 616,000] 352,000 4,000,000}
11 |Limfadenektomi Retroperitoneal 1,800,000 1,232,000 616,000  352,000] 4,000,000
12 |Longitudinal Nefrolithotomi 1,800,000 1,232,000]  616,000] 352,000
13 M;krosurgery L|gasn Vena Sprematika 1 1 E_QI_J_OOO 11,232,000 616,000 777375;00{ ,000,00(
14 |Nefrektomi Partial B 1,800,000 1,232,000/ 616,000  352,000| 4,000,000
 Uretekt _ | 1800000 1,232,000 616,000  352,000] 4,000,000
16 |Nefrostomi Perkutan 1,800,000 1,232,000] 616,000 352,000 4,000,000
17 |Percutaneus Nephrolithostripsy (PCNL) 1,800,000] 1,232,000] 616,000 352,000 4,000,000|
18 [Radikal Cystektomi 13,150,000 2,156,000 1,078,000 616,000 7,000,000
19 |Radikal Nefrektomi i ~3,150,000] 2,156,000| 1,078,000 616,000/ 7,000,000
20 |Radikal Prostatektomi 3,150,000] 2,156,000 1,078,000{ 616,000}
21 |Rekonstruksi Renovaskuler B 1,800,000 1 232 000 ! 616,000 352,000 y
22 |Repair Vesico Vagina Fistel Complex 3,150,000 2,156,000 1,078,000  616,000| 7,000,000
23 [RPLND | 3.150,000{ 2,156,000 1,078,000 616,000 7.000,000
24 [TUR Prostat 1,800,000 1,232,000 616,000] 352,000 4,000,000
25 |TUR Tumor Buli -Buli 1,800,000] 1,232,000 616,000)  352,000] 4,000,000
26 |Ureteroneo Cystosthomi 1,800,000 1,232,000 616,000  352,000| 4,000,000
27 |Uretroplasty | 1,800,000 1,232,000 616,000 352,000 4,000,000
28 |URS ~ 1,800,000 1,232,000  616,000] 352,000 4,000,000
Xi Vaskuler 1 |Aneurisma Aorta 1,800,000f 1,232,000| 616,000 352,000{ 4,000,000
2 |Arteri Carotis - | 1,800,000f 12320000 616,000( 352,000 4,000,000
3 |Arteri Renalis Stenosis 1,800,000{ 1,232,000{ 616,000]  352,000{ 4,000,000
4 |Grating Pada Arterial Insufisiensi | 1.800,000] 12320000 616,000] 352,000/ 4,000,000
5 |Operasi Vaskuler Yang Memeriukan Tehnik 1,800,000 1,232,000 616,000 352.000| 4,000,000
Operasi Khusus
6 [Shunting: ' - 1,800,000] 1.232,000] 616,000 352,000 0
a. Femoralis B ] 1,800,000] 1,232,000)  616,000] 352,000
|b. Poplitea / Tibialis | 1800000 1,232,000 616,000 352,000
_|c. Splenomegali ) 1,800,000] 1,232,000] 616,000 352,000




3 |PSA 2,300,000] 1,288,000 644,000 368,000{ 4,600,000
4 _|Splenokomi Parsial 2,300,000 1,288,000 644,000 368,000] 4,600,000
I Digestif 1 |Gastrektomi (Bilroth 1 & 3) | 2,300,000 1,288,000 644,000f  368,000] 4,600,000
"2 |Koledoko Jejunoskomi - | 2,875,000 1,610,000 805,000  460,000| 5,750,000
3 |Laparaskopik Kolisistektomi _ 2,875,000f 1,610,000 805,000 460,000 5,750,000
4 |Mega Kolon Hierchprung | 2,300,000] 1,288,000 644,000 368,000f 4,600,000
5 |Miles Operation N ~2,300,000] 1,288,000 644,0000 368,000 4,600,000
6 |Pangkrektetomi 2,875,000f 1,610,000f 805,000 460,000 5,750,000
7 |Reseksi Esofagus + Interposisi Kolon | 2,300,000| 1,288,000 644,000 368,000] 4,600,000
8 |Reseksi Hepar ) 2,875,000 1,610,000 805,000 460,000| 5,750,000
9 |Spleneektomi 2,300,000] 1,288,000 644,000 368,000/ 4,600,000
] Kebidanan/ | 1 |Debulking 2,875,000] 1,610,000 805,000 460,000] 5,750,000
Obgyn 2 [Histerektomy Radikal - ~ 3,450,000f 1,932,000 966,000 552,000 6,900,000
3 |Laparaskopiy Operatif - 12,300,000] 1,288,000 644,000 368,000 4,600,000
4 |Operasi Tumor Ganas Ovarium 2,300,000 1,288,000 644,000 368,000 4,600,000
5 |Surgical Staging - 2,875,000, 1,610,000f 805,000 460,000 5,750,000
6_|Vulvektomi 3,450,000f 1,932,000 966,000 552,000] 6,900,000
v Mata 1 |Ablatio Retina B 1,725,000 966,000 483,000) 276,000 3,450,000
| 2 |Dekompresi 2,300,000 1,288,000f 644,000 368,000] 4,600,000
3 |Fraktur Tripodo / Multipele 2,300,000 1,288,000( 644,000 368,000| 4,600,000
_4_|Orbitomi Lateral ~2,300,000] 1,288,000] 644,000/ 368,000| 4,600,000
5 |Rekonstruksi Kelopak Mata 2,300,000] 1,288,000/  644,000f  368,000| 4,600,000
6 |Rekonstruksi Orbita Congenital 2,300,000/ 1,288,000) 644,000)  368,000{ 4,600, 000
7 |Tripel Produser Keratiplasti dengan Galaukoma 2.300,000| 1,288,000 644,000 368,000| 4,600,000
8 |Rekonstruksi Saket Berat 2,300,000 ~ 1,288,000 644,000] 368,000 4,600,000
9 _|Vitrektomi 1,725,000 966,000 483,000 276,000| 3,450,000
A Onkology 1 |Deseksi Kelenjar Inguinal 2,300,000 1,288,000 644,000 368,000 4,600,000
2 |Diseksi leher radikal modifikasi / Fungsional 2,300,000] 1,288,000 644,000 368,000] 4,600,000
3 |Eksisi Luas Radikal + Rekonstruksi ~2,300,000| 1,288,000 644,000 368,000 4, 600 000
4 |Glosektomi Totalis - 2,300,000{ 1,288,000 644,000] 368,000/ 4,600,000
| 5 |Hemiglosektomi + RND 2,300,000] 1,288,000 644,000 368,000 4,600,000
6 |Hemipelvektomi - - 2,300,000 1,288,000f 644,000 368,000| 4,600,000
7 |Maksilektomi Totalis | 2,300,000] 1,288,000 644,000 368,000 4,600,000
8 |Mandibulektomi Parsial dengan Rekonstruksi 2,300,000 1,288,000 644,000 368,000 4,600,000
9 |Mandibulektomi Totalis 2,300,000 1,288,000 644,000|  368,000] 4,600,000
10 |Mastektomi Radikal 2,300,000 1,288,000( 644,000 368,000 4,600,000
11 |Parotidektomi Radikal + Mandibulektomi | 2,300,000{ 1,288,000 644,000 368,000 4,600,000
12 |Pembedahan Forequater 2,300,000 1,288,000 644,000 368,000] 4,600,000
Vi Ortopedi | 1 |Amputasi Forequarter 1,725,000 966,000 483,000 276,000] 3,450,000
2 [Amputasi Hind Quarter o 1,725,000 966,000 483,000 276,000 3,450,000
3 |Arhroscopy | 1,725,000 966,000) 483,000 276,000 3,450,000
4 |Fraktur Yang Kompleks (Fraktur Asetabulum,
Tulang Belakang, Fraktur Pelvis) 2,300,000) 1,288,000 644,000 368,600 4,600,000
5 |Ganti Sendi (Total Knee, HIP, Elbow) Tidak
Termasuk Alast 1,725,000 966,000 483,000 276.000 3450 ,000
6 |Microsurgery - 2,300,000 1,288,000 644,000 368,000 4,600,000
7 |Scolio /2,300,000{ 1,288,000 644,000 368,000| 4,600,000
8 [Spondilitis 2,300,000 1,288,000 644,000 368,000 4,600,000
Vil Plastik 1 ;;z:t)ui Muka Multipel (Tanpa Mini Plate 2.300,000] 1,288,000 644.000 368,000 4,600,000
2 |Free Flap Surgery | 4.025.000] 2,254,000 1,127,000]  644,000| 8,050,000
3 |Fronto - Orbital Advancement Pada
" |craniosynostosis 2,300,000 i 1,288,000 644,000 368,000 _ 4600000
4 |Le-Ford Advancemen Surgery | 2,300,000{ 1,288,000 644,000/  368,000| 4,600,000
| 5 |Orthognatic Surgery 2,300,000 1,288,000] 644,000 368,000 4,600,000
6 _|Replantasi 4,025,000] 2,254,000 1,127,000 644,000| 8,050,000
Vit Saraf 1 |Complicated Functional Neuro : ] e A
a. Stereotaxy Sederhana | 7,187,500f 4,025000] 2012500] 1,150,000| 14,375,000
b. Stereotaxy Kompleks 8,050,000/ 4,508,000 2,254,000/ 1,288,000 16,100, 000
¢. Percutaneus Kordotomi 6,037,500 3,381,000{ 1,690,500 966,000 12,075,000|
d. P.Paraverteb / Viceral Block 5,175,000/ 2,898,000| 1,449,000] 828,000 10,350,000
2 |Dekompresi Syaraf Tepi 3,737,500 2,093,000] 1,046,500 598,000 7,475,000
3 _|Ekstirpasi Tumor Scalp / Cranium 2,300,000| 1,288,000f 644,000 368,000 4,600,000
4 |Koreksi Impresif Fraktur sederhana : XL G SR
a. Operasi Kurang 1 Jam | 3,737,500{ 2,093,000| 1,046,500 598,000 7,475,000
| |b.OperasiLebih1Jam 4,312,500 2,415,000 1,207,500 690,000] 8,625,000
5 |Kraniotomi + Bedah Mikro i RS
a. Operasi Kurang 4 Jam | 6.612,500] 3,703,000] 1,851,500 1,058,000| 13,225,000
~|b. Operasi Lebih 4 Jam - 7,475,000] 4,186,000 2,093,000] 1, ,196,000] 14,950,000
6 |Kranitomi + Endoskopi 6,612,500 3,703,000] 1,851,500 1,058,000| 13,225,000
7 |Kranioplasti / Koreksi Fraktur R s s
a. Operasi Kurang 4 Jam  5175,000| 2,898,000/ 1,449,000{  828,000| 10,350,000
b. Operasi Lebih 4 Jam 6,037,500] 3,381,000/ 1,690,500{  966,000| 12,075,000
8 |Kraniotomi / Trepanasi ‘Konvensional R
a. Operasa Kurang 4 Jam 5,175, 000 ~2,898,000| 1,449,000 828,000| 10,350,000
~ |b. Operasi Lebih 4 Jam 6,037,500/ 3,381,000/ 1,690,500]  966,000| 12,075,000
9 |Neuroplasti / Anastomasis / Eksplorasi B o
9.1 Bedah Mikro ipesappeme e o o !
a. Pleksus Brakhialis/Lumbalis Saklaris 7,762,500 4,347,000| 2,173,500 1,242,000] 15,525,000
b. N. Cranialis / Spinalis Perife 6,612,500 3,703,000] 1,851,500] 1,058,000| 13,225,000
9.2 Bedah Konvensional s | 5,175,000 2,898,000{ 1,449,000/ 828,000/ 10,350,000
10 |Neurektomi / Neurolise | 3737,500] 2,003,000 1046500  598,000{ 7,475,000
1 l' Operasi TulangPunggung: | | ol




11.3 Tomor Spinal - _ i e
a. Daerah Kranioplasti ~ 7,187,500] 4,025,000| 2,012,500 1,150,000/ 14,375,000
b. Daearah Servikal ~ 6,037,500| 3,381,000] 1,690,500|  966,000| 12,075,000
¢. Daerah Torakolumbal 5,175,000] 2,898,000| 1,449,000 828,000/ 10,350, 000
12 |Pemasangan Fiksasi Interna 4,600,000f 2,576,000| 1,288,000 736,000 9,200,000
13 |Pemasangan Pintasan VA /VP Shunt 4,025,000 2,254,000] 1,127,000 644,000 8,050,000
14 |Pemasangan Traksi Cervical / dan
Pemasangan HaloPest 2,875,0001 1,610,000 805,000 460,000( 5,750,000
15 |Rekontruksi Meningokel e ) 77 ) 7 7i7 y
a. Kramal (antenorlpostenor) 5,175,000) 2,898,000/ 1,449,000 828,000 10,350,000
~ 5,175,000] 2,898,000| 1, 449,000 828,000] 10,350,000
2,254,000 1,127,000 644,000 8,050,000
| |b. Perc Facet Denervation dil 4, 025 ,000] 2,254,000] 1,127,000/ 644,000 8,050,000
17 _|Ventrikustomi / VE Drainase 2,300,000] 1,288,000 644,000 368,000 4,600,000
X THT 1_|Fungsional Endoskopy Sinus Surgery (FESS) | 2,300,000/ 1,288,000]  644,000] 368,000/ 4,600,000
2 |Glosektomi Total 2,300,000 1,288,000] ©644,000] 368,000 4,600,000
3 |Laringektomi 1,725,000f  966,000| 483,000 276,000 3,450,000
4 |Myocutaneus Flap /Pectoral Mayor 2,300,000 1,288,000 644,000 368,000| 4,600,000
5 |Radikal Neck Desction - '2,300,000] 1,288,000] 644,000/  368,000] 4,600,000
6 |Stapendektomi o 1,725,000]  966,000] 483,000 276,000| 3,450,000
7 |Temporal Bone Resection | 2,300,000] 1,288,000] 644,000 368,000 4,600,000
8 |Timpano Plasti 2,300,000| 1,288,000 644,000 368,000] 4,600,000
X Urologi 1_|Adrenalektomi Abdominotorakal | 4,025,000] 2,254,000] 1,127,000]  644,000] 8,050,000
2 |Bladder Neck Incision B 2,300,000{ 1,288,000  644,000{  368.000| 4,600,000
3 |Diseksi KGB Pelvis 2,300,000/ 1,288,000] 644,000/  368,000] 4,600,000
4_|Divertikulektomi Vesika B | 2,300,000] 1,288,000 644,000  368,000| 4,600,000
| 5 |E - 4,025,000f 2,254,000f 1,127,000  644,000) 8,050,000
6 |Eksplorasi Testis Mikro Surgery 2,300,000] 1,288,000 644,000 368,000| 4,600,000
| 7 |Extended Pyelolithektomi (Gilveme) 2,300,000 1,288,000 644,000
8 |Horseshoe Kidney Koreksi 2,300,000| 1,288,000 644,000
9_[lleal Condoit (Brikker) | 2,300,000] 1,288,000{ 644,000
10 [Limfadenektomi llecinguinal 2,300,000f 1,288,000 644,000
11 |Limfadenektomi Retroperitoneal 2,300,000 1,288,000 644,000 ‘
12 |Longitudinal Nefrolithotomi 2,300,000 1,288,000 644,000 368,000| 4,600,000
| 13 |Mikrosurgery Ligasi Vena Sprematika 2,300,000 1,288,000f 644,000 368,000 4,600,000
14 |Nefrektomi Partial 2,300,000] 1,288,000] 644,000 368,000 4,600,000
15 [Nefro Uretektomi o 2,300,000 1,288,000 644,000/ 368,000 4,600,000
16 |Nefrostomi Perkutan 2,300,000/ 1,288,000]  644,000|  368,000| 4,600,000
17 |Percutaneus Nephrolithostripsy (PCNL) 2,300,000| 1,288,000] 644,000  368,000| 4,600,000
18 |Radikal Cystektomi - 4,025,000] 2,254,000| 1,127,000] 644,000/ 8,050,000
19 |Radikal Nefrektomi o 4,025,000 2,254,000{ 1,127,000]  644,000| 8,050,000
20 |Radikal Prostatektomi 4,025,000| 2,254,000 1,127,000]  644,000| 8,050,000
21 |Rekonstruksi Renovas_ky_lg[ 2,300,000 1,288,000f 644,000 368,000 4,600,000
22 |Repair Vesico Vagina Fistel Complex 4,025,000 2,254,000 1,127,000 644,000 8,050,000
23 |RPLND ¥ 4,025,000] 2,254,000) 1,127,000]  644,000| 8,050,000
24 |TUR Prostat 2,300,000/ 1,288,000| 644,000]  368,000| 4,600,000
25 |TUR Tumor Buli - Buli - 2,300,000/ 1,288,000] 644,000 368,000 4,600,000
26 |Ureteroneo Cystosthomi ) 2,300,000] 1.288,000] 644,000] 368,000 4,600,000
27 |Uretroplasty 2,300,000{ 1,288,000f  644,000{  368,000{ 4,600,000
28 |URS 2,300,000 1,288,000 644,000 368,000{ 4,600,000
X Vaskuler 1 _|Aneurisma Aorta 2,300,000 1,288,000 644,000 368,000 4,600,000
2 |Arteri Carotis 2,300,000| 1,288,000] 644,000  368,000| 4,600,000
"3 |Arteri Renalis Stenosis 2,300,000 1,288,000]  644,000] 368,000 4,600,000
"4 |Grating Pada Arterial Insufisiensi 2,300,000{ 1,288,000 644,000  368,000| 4,600,000
5 |Operasi Vaskuler Yang Memeriukan Tehnik
 |operasiknusus AN0ING 1APOE) SN0l oI MR
6 |Shunting : - 2,300,000] 1,288,000] 644,000]  368,000| 4,600,000
| |a. Femoralis _ s 2,300,000] 1,288,000] 644,000/ 368,000 4,600,000
b. Poplitea / Tibialis 2,300,000f 1,288,000 644,000]  368,000| 4,600,000
c. Splenomegali 2,300,000] 1,288,000 644,000]  368,000| 4,600,000
E.24.3 Kelas|
BAGIAN JASA JASA PELAYANAN
it BEDAH S SO SARANA | DOKTER |ANASTES! |PERAWAT g
! Anak 1 |Atresia Esofagus 2,500,000] 1,400,000 700,000]  400,000| 5,000,000
2 |Dunamel 2,500,000] 1,400,000] 700,000]  400,000] 5,000,000
3 |PsA 2,500,000f 1,400,000  700,000]  400,000| 5,000,000
4 |Splenokomi Parsial 2,500,000] 1,400,000 700,000 400,000{ 5,000,000
i Digestif 1 |Gasirektomi (Bilroth1&3) 2,500,000/ 1,400,000]  700,000] 400,000 5,000,000
_2_|Koledoko Jejunoskomi ~ | 3125000[ 1,750,000[ 875,000  500,000| 6,250,000]
3 |Laparaskopik Kolisistektomi 3,125,000 1,750,000 875,000  500,000| 6,250,000
4 |Mega Kolon Hierchprung 2,500,000/ 1,400,000/  700,000|  400,000| 5,000,000
5 [Miles Operation 2,500,000| 1,400,000/  700,000f  400,000| 5,000,000
_6_|Pangkrekietomi 3,125,000 1,750,000{  875,000| 500,000 6,250,000
7 |Reseksi Esofagus + Interposisi Kolon 2,500,000] 1,400,000/ 700,000 400,000| 5,000,000
8 |Reseksi Hepar 3,125,000] 1,750,000 875,000 500,000/ 6,250,000
9 _|Spleneektomi 2,500,000  1,400,000] 700,000 400,000 5,000,000
Il | Kebidanan/ | 1 |Debulking - 3,125,000 1,750,000]  875,000] 500,000 6,250,000
Obgyn | 2 |Histerektomy Radikal 3,750,000/ 2,100,000] 1,050,000]  600,000{ 7,500,000
3 |Laparaskopiy Operatif ] sl
4 |Operasi Tumor Ganas Ovarium i 2
5 |Surgical Staging - S Y
6 [Vulvektomi




7 |Tripel Produser Keratiplasti dengan Galaukoma 2500000 1,400,000 700,000
8 |Rekonstruksi SaketBerat | 2,500,000] 1.400,000| 700,000
9 |Vitrektomi 1,875,000{ 1,050,000 525,000
v Onkology 1 _|Deseksi Kelenjar Inguinal 2,500,000/ 1,400,000 700,000
~ 2 |Diseksi leher radikal modifikasi / Fungsional 2,500,000/ 1,400,000| 700,000
"3 |Eksisi Luas Radikal + Rekonstruksi '2,500,000{ 1,400,000f 700,000
4 |Glosektomi Totalis | 2,500000f 1,400,000 700,000
5 |Hemiglosektomi + RND 2,500,000 1,400,000 700,000f
6 |Hemipelvektomi o 2,500,000 1,400,000] 700, ,000]
7 |Maksilektomi Totalis 2,500,000 1,400,000f 700,000
8 |Mandibulektomi Pars_la_! dengan Rekonstruksi 2,500,000 1,400,000 700,000
9 |Mandibulektomi Totalis ) 2,500,000 1,400,000  700,000(
10 |Mastektomi Radikal 2,500,000 1,400,000f 700,000
11 |Parotidektomi Riagnkah ‘Mandibulektomi 2,500,000] 1,400,000 700,000
12 |Pembedahan Forequater 2,500,000f 1 ,400,000 700,000
vi Ortopedi 1 |Amputasi Forequarter o 1,875,000] 1,050,000f 525,000]
2 |Amputasi Hind Quarter 1,875,000f 1,050,000 525,000 3,750,
3 |Arthroscopy | 1,875,000 1,050,000 525,000  300,000| 3,750,000
4 |Fraktur Yang Kompleks (Fraktur Asetabulum,
Tulang Belakang, Fraktur Pelvis) 2,500,000}  1,400.000 700,000 400,000 5,000,000
5 |Ganti Sendi (Total Knee, HIP, Elbow) Tidak
 |Termasuk Alat 1,875,000 1,050,000 525,9?? . 300,000 ; 7375(7)9{7)9
6 |Microsurgery B - 2,500,000 1,400,000 700,000] ~400,000| 5,000,000
7 |Scoliosis 2,500,000] 1,400,000] 700,000)  400,000] 5,000,000
8 |Spondilitis 2,500,000f 1,400,000 700,000 400,000 5,000,000
Vit Plastik 1 gzzwﬂ)ur Muka Multipel (Tanpa Mini Plate 2 500‘000[ 1,400,000 700,000 400,000] 5,000,000
2 [Free Flap Surgery . | 4,375,000 2450,000{ 1,226,000 700,000/ 8,750,000
3 |Fronto - Orbital Advancement Pada
Craniosynostosis ) ) 2t§?0.000 1,400,000 700,000 4007,?(7)(:7 5,000,000
4 |Le-Ford Advancemen Surgery 2,500,000] 1,400,000 700,000|  400,000{ 5,000,000
5 |Orthognatic Surgery 2,500,000] 1,400,000 700,000] 400,000 5,000,000
6 _|Replantasi 4,375,000  2,450,000] 1,225,000 700,000 8,750,000
Vil Saraf 1 |Complicated Functional Neuro : . e i il -]
a. Stereotaxy Sederhana - 7,812,500 4,375,000 2,187,500] 1,250,000] 15,625,000
|b. Stereotaxy Kompleks 8,750,000] 4,900,000) 2,450,000] 1,400,000] 17,500,000]
c. Percutaneus Kordotomi 6,562,500 3,675,000 1,837,500{ 1,050,000 13,125,000
g araverteb / Viceral Block | 5,625,000 3,150,000f 1,575,000]  900,000| 11,250,000
2 |Dekompresi Syaraf Tepi '4,062,500] 2,275,000] 1,137,500]  650,000| 8,125, 000}
3 |Ekstirpasi Tumor Scalp / Cranium 2,500,000{ 1,400,000 700,000 400,000] 5,000, 000
4 |Koreksi Impresif Fraktursederhana: | | f | |
a. Operasi Kurang 1 Jam ~4,062,500] 2,275,000 1,137, ,500 650,000| 8,125,000
~|b. Operasi Lebih 1 Jam ) 4,687,500] 2,625,000 1,312,500| 750,000 9,375, 000}
5 |Kraniotomi + Bedah Mikro _ = I
a. Operasi Kurang 4 Jam ~ 7,187,500{ 4,025,000] 2,012,500 1,150,000| 14,375,000
~|b. Operasi Lebih 4 Jam B ) 8,125,000] 4,550,000 2,275,000/ 1,300,000| 16,250,000
6 |Kranitomi + Endoskopi - 7,187,500| 4,025,000 2,012,500 1,150,000{ 14,375,000
7 |Kranioplasti / Koreksi Fraktur c 1
a. Operasi Kurang 4 Jam '5,625,000f 3,150,000] 1,575,000] 900,000 11,250,000
__|b. Operasi Lebih 4 Jam - 6,562,500] 3,675,000 1,837,500| 1,050,000| 13,125,000
8 |Kraniotomi / Trepanasi Konvensional Hos il | AT ARO[ e
a. Operasi Kurang 4 Jam 5,625,000, 3,150,000 1,575,000]  900,000{ 11,250,000
__|b. Operasi Lebin 4 Jam , 6,562,500| 3.675,000| 1,837,500( 1,050,000| 13,125,000
9 |Neuroplasti / Anastomasis / Eksplorasi I T T I ]
9.1 Bedah Mikro . o s oo e A )
a. Pleksus Brakhlatisl‘Lumbaiis Saklaris 4,725,000f 2,362,500 1,350,000/ 16,875,000
| b. N. Cranialis / Spinalis Perifer 4,025,000 2,012,500 1,150,000{ 14,375,000
__|9.2 Bedah Konvensional 00| 3,150,000 1,575,000 900,000 11,250,000
10 |Neurektomi / Neurolise 2,275,000/ 1,137,500{  650,000| 8,125,000
11 |Operasi Tulang Punggung : . i
11.1 Fusi Korpus Vertebra - S T Al b T 2]
a. Approach Posterior i 7,812,500 4,375,000| 2,187,500/ 1,250,000 15,625,000
| b.ApproachAnterior | 5625,000] 3,150,000{ 1,575,000/ 900,000 11,250,000}
11.2 Leminektomi [ I 5 8
a. Sederhana o ~ 3,150,000{ 1,575,000/  900,000{ 11,250,000
b. Kompleks I 6562 SBOJ_ 3,675,000] 1,837,500] 1,050,000| 13,125,000
11.3 Tomor Spinal .
_a. Daerah Kranioplasti ) 7,812,500 4,375,000 2,187,500| 1,250,000{ 15, 625,000
b. Daearah Servikal 6,562,500| 3,675,000 1,837,500| 1,050,000 13,125,000
c. Daerah Torakolumbal ~ 5,625,000] 3,150,000f 1,575,000 900,000{ 11,250,000
12 |Pemasangan Fiksasi Intena o | 5,000,000] 2,800,000| 1,400,000 800,000{ 10,000,000
13 |Pemasangan Pintasan VA /VP Shunt 4,375,000f 2,450,000 1,225,000 700,000 8,750,000
14 |Pemasangan Traksi Cervical / dan
[Pemasangan HaloPest | 120000) 170000 Ff00) 0% BABI
15 [Rekontruksi Meningok 3 i B
a. Kranial (anterior/posterior) 5,625,000 3,150,000 1,575,000 900,000{ 11,250,000
b. Spina Bifida - 5,625,000) 3,150,000| 1,575,000 900,000 11,250,000
16 [Simple Fungtional Nsurgery N L g TN ey
a. Percutaneus Rhizotomiy PRGR 4,375,000  2,450,000| 1,225,000 700,000| 8,750,000
b. Perc Facet Denervation dii | 4,375,000{ 2 450, 000 1,225,000 700, 000 8,750,000
17 |Ventrikustomi / VE Drainase 2,500,000 1,400,000 700,000 400,000 5,000,000
03 THT | 1 [Fungsional Endoskopy Sinus Surgery (FESS) | 2.500,000] 1,400,000] 700,000 400,000| 5,000,000
2 |Glosektomi Total 2.500,000f 1,400,000 700,000 400,000 5,000,000




2 |Bladder Neck Incision 2,500,000 1,400,000 700,000]  400,000] 5,000,000
3 |Diseksi KGB Pelvis 2,500,000) 1,400,000] 700,000]  400,000| 5,000,000
4 |Divertikulektomi Vesika 2,500,000 1,400,000 700,000f  400,000] 5,000,000
5 |Epididimovasoktomi 4,375,000] 2,450,000| 1,225,000 700,000 8,750,000
6 |Eksplorasi Testis Mikro Surgery 2,500,000 1,400, 000| 700,000 400,000 5, 000 .000
7 |Extended Pyelolithektomi (Gilveme) ~ 2,500,000| 1,400,000 i ]
8 |Horseshoe Kidney Koreksi 2,500,000 1,400,000f 700,000 400,000| 5 090 ,000|
9 |lleal Condoit (Brikker) - 2,500,000/ 1,400,000/ 700,000 400,000 5,000,000
10 |Limfadenektomi liecinguinal 2,500,000/ 1,400,000 700,000 400,000 5,000,000
| 11 |Limfadenektomi Retroperitoneal 2,500,000 1,400,000 700,000 400,000 5,000,000
12 |Longitudinal Nefrolithotomi 2,500,000/ 1,400,000| 700,000 400,000| 5,000,000
13 |Mikrosurgery Ligasi Vena Sprematika | 2,500,000] 1,400,000 700,000 400,000 5,000,000
14 |Nefrektomi Partial B 2,500,000 1,400,000{ 700,000 400,000 5,000,000
15 |Nefro Uretektomi - 2,500,000 1,400,000 700,000 400,000{ 5,000,000
| 16 |Nefrostomi Perkutan 2,500,000] 1,400,000 700,000  400,000] 5,000,000
17 |Percutaneus Nephrolithostripsy (PCNL) 2,500,000 1,400,000 700,000/ 400,000 5,000,000
18 |Radikal Cystektomi ) 4375000 2,450,000] 1,225000, 700,000} 8,750,000
19 |Radikal Nefrektomi B - 4,375,000 2,450,000 1,225 8,750,000
20 |Radikal Prostatektomi - ~2,450,000] 1. 8,750,000
21 |Rekonstruksi Renovaskuler 500,000{ 1,400,000 0] 5,000,000
22 |Repair Vesico Vagina Fistel Complex 4,375,000 2,450,000 8,750,000
23 |RPLND 4,375,000{ 2,450,000 8,750,000
24 |TUR Prostat - 2,500,000 1,400,000] 7 5,000,000
25 |TUR Tumor Buli - Buli - 2,500,000 1,400,000 5,000,000
26 |Ureteroneo Cystosthomi 2,500,000{  1.400,000 _5.000,000|
27 |Uretroplasty 2,500,000 1,400,000 5,000,000
28 |URS 2,500,000] 1,400,000 5,000,000
XI | Vaskuler | 1 |AneurismaAota 2,500,000] 1,400,000 700,000 400,000] 5,000,000
2 |Arteri Carotis | 2,500,000{ 1,400,000 700,000 400,000) 5,000,000
3 [Arteri Renalis Stenosis 2,500,000| 1,400,000 700,000 400,000 5,000,000
4 |Grating Pada Arterial Insufisiensi 2,500,000, 1,400,000f 700,000f  400,000| 5,000,000
5 |Operasi Vaskuler Yang Memerlukan Tehnik
 |operasi knusus - 2,.590_.@ 1,400,000 70000_0 77.400.000 5,000,000
6 [Shunting: ~ | 2.500,000] 1.400,000] 700,000 400,000| 5,000,000
a. Femoralis 2,500,000] 1,400,000 700,000]  400,000| 5,000,000
b. Poplitea / Tibialis 2,500,000 1,400,000]  700,000]  400,000| 5,000,000
c. Splenomegali 2,500,000] 1,400,000] 700,000 400,000{ 5,000,000
E.2.4.4 VIP/VIP Khusus
BAGIAN JASA JASA PELAYANAN
e BEDAH (R0 QPERAD SARANA | DOKTER [ANASTESI |PERAWAT
| Anak 1 |Atresia Esofagus B 2,700,000f 1,512,000 756,000 432,000
2 |Dunamel ~2,700,000] 1,512,000 756,000 432,000
3 |PSA - 2,700,000f 1,512,000] 756,000 432,000] 5.4
4 _|Splenokomi Parsial 2,700,000f 1,512,000 756,000 432,000
i Digestit | 1 _|Gastrektomi (Bilroth 1 & 3) 2,700,000] 1,512,000  756,000] 432,000
2 |Koledoko Jejunoskomi 3,375,000/ 1,890,000 945,000 540, 000
3 |Laparaskopik Kolisistektomi 3,375,000 1,890,000 945,000
4 |Mega Kolon Hierchprung | 2700000 1,512,000 756,000 e
5 |Miles Operation - 2,700,000 1,512,000  756,000{ 2,000]
6 |Pangkrektetomi 3,375,000] 1,890,000) 945,000 540,000
7 |Reseksi Esofagus + Interposisi Kolon 2,700,000] 1,512,000f 756,000 432,000
8 |Reseksi Hepar '3,375,000] 1,890,000] 945,000 540,000
9 _|Spleneektomi 2,700,000] 1,512,000 756,000 432,000
1l Kebidanan/ | 1 |Debulking e ) | 3,375,000{ 1,890,000 945,000 540,000
Obgyn 2 |HisterektomyRadikal | 4,050,000 2,268,000] 1,134,000 648,000
| 3 |Laparaskopiy Operatif o ~2,700,000] 1,512,000 756,000 432,000f
4 |Operasi Tumor Ganas Ovarium | 2,700,000{ 1,512,000 756,000 432,000
"5 |Surgical Staging o | 3,375,000{ 1,890,000 945,000f 540,000
6 _|Vulvektomi 4,050,000]  2,268,000] 1,134,000 648,000
v Mata | 1 |Ablatio Retina o 2,025,000| 1,134,000 567,000 324,000
_2 |Dekompresi _ | 2,700,000 1512,000| 756,000] 432,000
3 |Fraktur Tripodo / Multipele 2,700,000 1,512,000 756,000 432,000
| 4 |Orbitomi Lateral - B 2,700,000 1,512,000] 756,000 432,000]
5 |Rekonstruksi Kelopak Mata 2,700,000 1,512, ,000 756,000 432,000]
6 |Rekonstruksi Orbita Congenital | 2,700,000] 1,512 ,000] 756,000 432,000
7 |Tripel Produser Keratiplasti dengan Galaukoma 2.700.000 1,512,000 756,000 432,000
8 |Rekonstruksi Saket Berat N 1,512,000 756,000f 432,000
9 |Vitrektomi 2 025 000 1,134,000 567,000 324,000
Vv Onkology 1 |Deseksi Kelenjar Inguinal 2,700,000] 1,512,000 756,000 432,000
"2 [Diseksi leher radikal modifikasi / Fungsional 2,700,000/ 1,512,000] 756,000 432,000
3 |Eksisi Luas Radikal + Rekonstruksi 2,700,000 1,512,000 756,000 432,000
4 |Glosektomi Totalis 2,700,000| 1,512,000 756,000 432,000
5 |Hemiglosektomi + RND - 2,700,000 1,512,000 756,000] 432,000
6 |Hemipelvektomi 2,700,000 1,512,000] 756,000 432,000
7 |Maksilektomi Totalis ~2,700,000f 1,512,000 756,000 432,000
8 |Mandibulektomi Parsial dengan Rekonstruksi | 2,700,000f 1,512,000 756,000 432,000
9 [Mandibulektomi Totalis ~ 2,700,000 1,512,000 756,000 432,000
10 Mastektomi Radrlw{ - 2,700,000 1,512,000]  756,000]  432,000|
| 11 |Parotidektomi Radikal + Mandibulektomi 12,700,000]  1,512,000] 756,000 432,000
12 |Pembedahan Forequater 2,700,000] 1,512,000f 756,000 432,000
vi Ortopedi 1 _|Amputasi Forequarter | 2,025,000 1,134,000 567,000f  324,000{
| 2 {AmputasiHind Quarter 34,0000  567,000{ 324, 000




=

' *
| 7 |[Scoliosis - ] 2,700,000f 1,512,000 756,000 432,000] 5,400,000
8 |Spondilitis 2,700,000] 1,512,000 756,000 432,000{ 5,400,000
vil Plastik 1 ;acrrgwld)ur Muka Multipel (Tanpa Mini Plate 2.700.000| 1,512,000 756,000 432,000 5,400,000
2 |Free Flap Surgery ' Qﬁ 4,725,000/ 2,646,000{ 1,323,000 756,000 9,450,000
3 |Fronto - Orbital Advancement Pada
__ |Craniosynostosis , iiooninl Wi WBimnsd W Mo 5
"4 |Le-Ford Advancemen Surgery 2,700,000f 1,512,000f 756,000 432,000 5,400,000
5 |Orthognatic Surgery 2,700,000] 1,512,000 756,000  432,000| 5,400,000
6 |Replantasi 4,725,000] 2,646,000 1,323,000] 756,000 9,450,000
Vil Saraf 1 |Complicated Functional Neuro : | T R e
a. Stereotaxy Sederhana ] | 8437,500] 4,725,000| 2,362,500{ 1,350,000| 16,875,000
b. Stereotaxy Kompieks o  9,450,000( 5,292,000] 2,646,000 1,512,000{ 18,900,000
c. Percutaneus Kordotomi | 7.087,5500{ 3969,000| 1984500/ 1,134,000 14,175,000 |
d. P.Paraverteb / Viceral Block | 6,075,000 3,402,000 1,701,000  972,000| 12,150,000 |
2 |Dekompresi Syaraf Tepl | 4,387,500 2, 457 QQQ ~1,228,500] 702,000/ 8,775,000
3 |Ekstirpasi Tumor Scalp / Cranium | 2,700,000 1,512,000] 756,000  432,000] 5,400,000
4 |Koreksi Impresif Fraktur sederhana : - s
a. Operasi KurangiJam 4,387,500| 2,457,000 1,228,500]  702,000| 8,775,000
b. Operasi Lebih 1 Jam 5,062,500 2,835,000 1,417,500  810,000| 10,125,000
5 |Kraniotomi + Bedah Mikro B B bl =
a. Operasi Kurang 4 Jam | 7,762,500 4,347,000] 2,173,500| 1,242,000 15,525,000
b. Operasi Lebih 4 Jam ] ~ 8,775,000) 4,914,000/ 2,457,000 1,404,000| 17,550,000
6 |Kranitomi + Endoskopi - 4,347,000 2,173,500{ 1,242,000| 15,525,000
7 |Kranioplasti / Koreksi Fraktur v
a.OperasiKurang 4 Jam 3,402,000 1,701,000  972,000| 12,150,000
| [b. Operasi Lebih 4 Jam 3,969,000) 1,984,500f 1,134,000| 14,175,000
8 |Kraniotomi / Trepanasi Konvensional oy RERa O T
la. Operasi Kurang 4 Jam 6,075,000] 3,402, 000 1,701,000/ 972,000 12,150,000
b. Operasi Lebih 4 Jam 7,087,500/ 3,969,000| 1,984,500 1,134,000| 14,175,000
9 |Neuroplasti / Anastomasis / Eksplorasi )
9.1 Bedah Mikro i STV <-¥C - | side ]
_a. Pleksus Brakhialis/Lumbalis Saklaris 5,103,000| 2,551,500 1,458,000| 18,225,000
“b. N. Cranialis / Spinalis Perifer | 4,347,000] 2,173,500| 1,242,000| 15,525,000
|92 Bedah Konvensional - )| 3,402,000/ 1,701,000] 972,000 12,150,000
10 |Neurektomi / Neurolise a '2,457,000] 1,228,500  702,000| 8,775,000
11 |Operasi Tulang Punggung : - Lo larg v
11.1 Fusi Korpus Vertebra - = i = =
a. Approach Posterior | 8437,500| 4,725,000 2,362,500| 1,350,000/ 16,875,000
b. Approach Anterior - 13,402,000 1,701,000]  972,000| 12,150,000
11.2 Leminektomi T4
a. Sederhana i | 3,402,000] 1,701,000 972,000 12, 150,000}
b. Kompleks S 3,969,000 1,984,500 1,134,000| 14, 175000
11.3 Tomor Spinal - ke . e S
‘a. Daerah Kranioplasti 4,725,000 2,362,500| 1,350,000{ 16,875,000
'b. Daearah Servikal 3,969,000 1,984, 500 1 134,000{ 14,175,000
o c. Daerah Torakolumbal - | 3,402,000 1,701,000]  972,000| 12,150,000
12 |Pemasangan Fiksasi Interna N B 00| 1,512,000 864,000{ 10,800,000
13 |Pemasangan Pintasan VA /VP Shunt 2 1,323, 000 756,000 9,450,000
14 {Pemasangan Traksi Cervical / dan
Pemasangan HaloPest __?_{’_5_000 b % ] 7945’000 SR 5'750'09_0
15 [Rekontruksi Meningokel | | |
a. Kranial (anterior/posterior) | 6,075,000{ 3,402,000 1,701,000  972,000f 12,150,000
| b. Spina Bifida N 6,075,000/ 3,402,000/ 1,701,000]  972,000| 12,150,000
16 |Simple Fungtional Nsurgery | (- —— .
|a. Percutaneus Rhizotomily PRGR - 4,725,000] 2,646, 756,000 9,450,000
___|b. Perc Facet Denervation dil o 4,725,000 2,646,000 756,000 9,450,000
17 _|Ventrikustomi / VE Drainase 2,700,000 1,512,000 432,000| 5,400,000
IX THT 1 |Fungsional Endoskopy Sinus Surgery (FESS) | 2,700,000f 1,512,000 756,000f  432,000] 5,400,000
| 2 |GlosektomiTotal | 2,700,000 1,512,000 756,000) ~ 432,000| 5,400,000
3 |Laringektomi | 2025000 1,134,000] 567,000] 324,000/ 4,050,000
4 |Myocutaneus Flap /Pectoral Mayor | 2,700,000f 1,512,000] 756,000|  432,000] 5,400,000
5 |Radikal Neck Desction | 2,700,000 1,512,000f 756,000 432,000 5,400,000
6 |Stapendektomi | 2025000 1,134,000 567,000  324,000] 4,050,000
7 |Temporal Bone Resection 2,700,000 1,512,000/  756,000| 432,000/ 5,400,000
8 |Timpano Plasti 2 700 000] 1,512,000 756,000 432,000] 5,400,000
X Urologi 1 |Adrenalektomi Abdominotorakal | 4,725000] 2,646, 756,000] 9,450,000
2 |Bladder Neck Incision o 2 700 ,000] 1,512,001 ~ 432,000| 5,400,000
3 |Diseksi KGB Pelvis - | 2,700,000 1,512 432,000) 5,400,000
4 Divertikulektomi Vesika o | 2,700,000 1 . 432,000 5,400,000
5 |Epididimovasoktomi - 4,725,000 . 756,000{ 9, 450_0(_]9
6 |Eksplorasi Testis Mikro Surgery i 2,700,000 ~ 432,000f 5,400,000
7 |Extended Pyelolithektomi (Gilverne) | 2,700,000| 432,000 5,400,000
8 |Horseshoe Kidney Koreksi 2,700,000 _ 432,000| 5,400,000
9 |lleal Condoit (Brikker) | 2,700,000 432,000 ’
10 |Limfadenektomi lieoinguinal | 2,700,000 1 4_32__09_0_
11 |Limfadenektomi Retro, eal ) 2,700,000 4
12 |Longitudinal Nefrolithotomi 2,700,000
| 13 |Mikrosurgery Ligasi Vena Sprematlka ] 2,700,000 1,
14 |Nefrektomi Partial ) | 2,700,000f 1,
15 [Nefro Uretektomi | 2,700,000
16 [Nefrostomi Perkutan 2,700,000|
17 |Percutaneus Neghrollthos_tnpsy (PCNL) | 2,700,000
18 Radlkal Cystektomn N




26 |Ureteroneo Cystosthomi 2,700,000] 1,512,000]  756,000]  432,000] 5,400,000
27 |Uretroplasty - 2,700,000/ 1,512,000 756,000]  432,000| 5,400, 000
28 [URS 2,700,000] 1,512,000  756,000]  432,000] 5,400,000}
Xl Vaskuler | 1 |Aneurisma Aorta 2,700,000, 1,512,000f 756,000 432,000| 5,400,000
2 |Arteri Carotis - 2,700,000 1,512,000 756,0000  432,000{ 5,400,000
3 |Arteri Renalis Stenosis B 2,700,000/ 1,512,000 756,000] 432,000/ 5,400,000
| 4 |Grating Pada Arterial |nsuﬁsuen51 2,700, 000 1 512 000 756 000 432,000 5,400,000
5 |Operasi Vaskuler Yang Memeriukan Tehnik 2700000 1,512,000 756,000 432,000 5,400,000
Operasi Khusus ) gt v 8 i Tt
6 |Shunting: ) 2,700,000] 1,512,000]  766,000]  432,000| 5,400,000
a. Femoralis - 2,700,000 1,512,000 756,000)  432,000] 5,400,000
b. Poplitea / Tibialis - 2,700,000] 1,512,000]  756,000] 432,000 5,400,000
¢. Splenomegali 2,700,000/ 1,512,000] 756,000/  432,000] 5.400,000
PELAYANAN PERSALINAN
F.1 Persalinan Normal
JASA JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN SARARA SOKTER SIDAN JUMLAH
1 |Kelas Il 120,000 135,000 45,000 300,000
2 |Kelas Il o 187,500 140,625| 46,875 375,000
3 |Kelas| 1200,000( 150,000 50,000 400,000
5 |VIP, VIP Khusus 250,000 187,500 62,500 500,000
F.2 Persalinan Dengan Penyulit
JASA JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN SARANA DOKTER AN JUMLAH
1 |Kelas Il e | 200,000f 225,000 ~ 75,000] 500,000
2 |Kelas I il 312,500| 234,375 78,125| 625,000
3 |Kelas| ; 325000{ 243750 81,250 650,000
5 |VIP, VIP Khusus 350,000 262,500 87,500 700,000
F.3 Persalinan Per abdominal
NO JENIS PELAYANAN JASA JASA PELAYANAN JUMLAH
SARANA DOKTER | ANASTESI | Dr. Anak | PERAWAT
Kelas il 450,000 504,000 252,000 147,000  147,000| 1,500,000
77777 ~ |Kelas II s 750,000 540,000 270,000  157,500] 157,500 1,875,000
|Kelas 1 = 780,000 561,600 280,800 163,800/ 163,800| 1,950,000
VIP, VIP Khusus 840,000 604,800 302,400 176,400  176,400| 2,100,000
PELAYANAN REHABILITASI MEDIK
G.1 Pelayanan Rehabilitasi Medik Sederhana / Kecil
JASA JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN SARANA DOKTER | TERAFIS | JUMLAH
1 |Kelas il 5,400 5,280 1,320 12,000
2 |Kelas Il o 7,500 6,000 1,500 15,000
3 [Kelas| ~ 8000] 6,400 1,600 16,000
4 |VIP, VIP Khusus 10,000 8,000 2,000 20,000
G.2 Pelayanan Rehabilitasi Medik Sedan?
JASA JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN SARANA SOKTER | TERAES | TUMLAH
1 |Kelas il B 5,850| 57201 1430 13,000
2 |Kelas Il e 8,000 6,400 1,600 16,000
3 |Kelas| S . 9,000 7,200 1,800 18,000
4 [VIP, VIP Khusus 12,500 10,000 25000 25,000
G.3 Pelayanan Rehabilitasi Medik Besar
JASA JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN SARANA DOKTER | TERAFS | VUMLAM
1 |Kelas lll L 9,000 8,800( 22000 20,000
| 2 |Kelas Il - 12,500| 10,000 2500, 25,000
3 |Kelas | N 13500 10,800 2,700 27,000
4 |VIP, VIP Khusus 15,000 12,000 3,000 30,000
G.4 Pelayanan Rehabilitasi Medik Canggih
JASA JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN SARARA SOKTER | TERAFS | JUMLAH
1 |Kelas Il 11,250| 11,000 2,750 25,000
2 |Kelas i o 15,000 12,000 3,000 30,000
3 [Kelas | SN2, I 175000 14000 3500 35000
4 |VIP, VIP Khusus 20,000 16,000 4000 40,000
PELAYANAN HEMODIALISA
H.1 Pelayanan Hemodialisa New
JASA JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN SARANA SOKTER | PERAWAY] JUMLAH
1 |Kelas lll, Il, Rawat Jalan 420,000{ 108,000 72,000 600,000
2 |Kelesl 490,000 '126,000) 84,000 700,000
3 |VIP, VIP Khusus 560,000 144,000 96,000/ 800,000




H.2 Pelayanan Hemodialisa Re Use
JASA JASA PELAYANAN
" W LA SARANA | DOKTER | PERAWAT | REUSE | “UMLAH
1 [Kelas Iil, Il, Rawat Jalan 330,000] 110,000 77,000 33,000 | 550,000
2 |Kelas| 390,000 130,000/ 104,000 39,000 | 650,000
"3 |VIP, VIP Khusus 450,000 150,000/ 120,000 45000 | 750,000
PELAYANAN KONSULTASI
NO [JENIS PELAYANAN DOKTER JUMLAH
Kelas Il / Isolasi . 10,000| 10,000
Kelas Il 15,000 15,000
Kelas | 17,500 17,500
| [VIP, VIP Khusus 30,000 30,000
~ [ICUNCCUNICUNICAMC 35,000 35,000
PELAYANAN MEDIK GIGI & MULUT,PEMERIKSAAN, TINDAKAN MEDIK, DAN REAHABILITASI
GIGI DAN MULUT
JASA JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN SARANA SONTER | PERARAT JUMLAH
1. Operasi kecil gigi 21,800  26,160] 6,540 54,500
2. Perawatan gigi e 10,400 12480  3120] 26,000
| |3. Ekstraksi gigi komplikasi 13,600 16,320| 4,080 34,000
4. Ekstraksi gigi biasa - 12,000| 14, 400 £ _3_690 30,000/
i 5. Penambahan tetap B 14,800 17,760 4,440 37,000
s Penamba!_jan sinar - 37,4000 44880 11,220/ 93,500
7. Perawatan fraktur rahang - 56,600 67,920 16,980 141 1,500
8. Odontektoml A!veolektoml - 126,600) 151,920 | 37,980 316,500
9. Skaling ) 12,400 14880]  3720( 31,000
i 10. Eksisi Epuhs B W, By Z AR
i -Kecil - | 21,800 26,160 6,540 54,500
-Sedang " 33,600 _ 40320 10,080 84,000
- Besar 45,200 54,240 13,560 113,000
~ |11. Endodontik P 11,400| 13680 3420 28,500
' |12. Rehabilitasi gigi dan mulut . | s B
- Gigi Pertama 81200 97.440| 24,360/ 203,000
- Gigi Selanjutnya/buah _ 26,800 32,160 8,040 67,000
PELAYANAN MEDICO-LEGAL
JASA JASA PELAYANAN JUMLAH
NO JENIS PELAYANAN SARANA DOKTER | PERAWAT
1. Visum et Revertum (Pemeriksaan
fusr) 10,000{ 12,000 2,400 25,000
2. Otopsi (Bedah Jenazah) 200,000) 240,000 48,000 500,000
3. Visum Peserta Asuransi 10,000 12,000 2,400 25,000
PEMULASARAN JENAZAH
JASA JASA PELAYANAN JUMLAH
it JENES PELAYANAN SARANA DOKTER | PERAWAT
1|Perawatan Jenazah 40,000 48,000 9,600 100,000
~ 2|Penyimpanan Panas (Biasa) 6,000, 7,200 1,440 15,000}
| 3|Penyimpanan dengan Pendmgm 60,000{ 72,0000 14,400 150,000
4|Pengawetan 80,000 96,000 19,200 200,000
ASUHAN KEPERAWATAN
M.1 Self Care
NO JENIS PELAYANAN JASA JASA PELAYANAN JUMLAH
SARANA PERAWAT
| 1 |Kelaslll 1,200] 2800 4,000
2 |Kelas /IRD/Kelas Khusus 1,800 4,200 6,000
3 |Kelasl| 2,400 5,600 8,000
4 v I 3,000 7,000 10,000
5 |VIP Khusus 4,500 10,500 115,000
M.1 Partial Care
JASA JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN SARANA SER AT JUMLAH
1 |Kelas lIl R 1,500( 3,500 5,000
2 |Kelas I/IRD/Kelas Khusus 2,100 4900 7,000
RSN e s 2,700 6,300 9,000
4 (v ! 3,600 8400 12,000
| S VMIPKhwss = 5,400 12,600 18,000
5 [ICUNCCU/NICU/NIC/IMC 4,500 10,500 15,000
M.1 Total Care
JASA JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYANAN SARANA SERAWAT JUMLAH
1 [Kelasll 2,100] 4,900 7,000}
2 rKelail@{'!ﬁelas Khusus 3,000{ 7,000 10,000




4 VP B ~4,500] 10,500 15,000
g 5 |VIPKhusus , 6,000 14,000 20,000
5 [ICU/ICCUINICU/NIC/IMC 5,400 12,600 18,000
* N. PELATIHAN, DIKLAT, PRAKTEK MAHASISWA
NO |JENIS PELAYANAN SARANA JUMLAH
Perbulan x setiap orang 50,000 50,000
0. PELAYANAN PENUNJANG NON MEDIK
0.1 PELAYANAN GIZI
NO JENIS PELAYANAN Kelas Khu | e 1as 11 Kelas Ii Kelas| | VIPIICU el
sus/Isolasi Khusus
| 1 |PELAYANAN GiZI 1,000 1,000 1,000 2,000 3,500 5,000
0.2 Pelayanan Oksigen
NO JENIS PELAYANAN JABA JUMLAH
12 - o SARANA
1 |Oksigen 10,000{10.000/Jam
2 |N20 75,000|75.000/Pasien
0.3 Pelayanan Mobil Ambulance / Loundry
JASA JASA
NO JENIS PELAYANAN SARANA | PELAYANAN JUMLAH
1 |Mobil Ambulance B . 5
|Dalam Kota (PP) 40,000 10,000 50,000
| Luar kota per KM(PP) 3,200 800 4,000
2 |Mobil Jenazah - -
__|Dalam Kota 40,0000 10,000 50,000
_ |Luar kota per KM(P) 4,000 1,000 5,000
~|Tunggun perjam ) 8,000 2,000 10,000
3 |Pelayanan Loundry 3,000 2,000 5,000
0.4 Pelayanan Adminitrasi Rawat Inap
JASA
NO JENIS PELAYANAN SARANA JUMLAH
1 |Kelas llI 5,000 5,000
2 |Kelas 1l 6,000 6,000
3 |Kelas | o h 7,000 7,000
4 |VIP/ICU/ICCU/NICU/NIC/IMC 10,000| 10,000
5 |VIP Khusus 18,000 18,000
0.5 PELAYANAN FARMASI
JASA JASA JUMLAH
N
& SERI P LAY AN SARANA DOKTER FARMASI
1 | Harga Jual Obat/BHP 100% = Harga 117% 2% 6% 125%
Beli (Harga Obat Ditetapkan = Harga
Beli + 25%) Keuntungan maksimum
0.6 TRANSFUSI DARAH
JASA JASA PELAYANAN
NO JENIS PELAYAN
e N SARANA DOKTER | PERAWAT S
100% = BPPD 115% 5% 5% 125%

HAMIM POU




LAMPIRAN |.B. PERATURAN DAERAH KABUPATEN BONE BOLANGO

a. Penambaian gigi dengan :

NOMOR :  TAHUN 2011
PERIHAL : RETRIBUSI JASA UMUM
STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN DI PUSKESMAS & JARINGANNYA
NO JENIS PELAYANAN TARIF KET
1 2 3 4
1 |Pelayanan Puskesmas Rawat Inap ditetapkan sebagai berikut: S g S
| 1 |[Biaya catatan medik penderita b TR
2 Biaya Visite i ~ Rp. 2.500,-
_:__ 3 |Biaya suntikan AE o ~ Rp. 8.500,- -
[ 4 |8 Biaya rawatan per han - ~ Rp. 3000,- B
| |a.Bangsal — S Rp. 10.000,- B
_ [b.Kelas Rp. 15.000,- :
& B ' iaya obat dan bahan/alat habis pakat sesuai ketentuan
6 Blaya ‘tindakan di semua unit rawat jalan dan rawat inap
___sebagai berikut: B W o b .Y .
_ a.Kateterisasi: o Rp. 10.000,- —
S b Spal Gips: o Rp. 5.000,- B
¢ Jahit Luka dlhltung perjahltan ~ Rp. 5.000,- -
d Jahit Luka dengan penyulit per jahitan o Rp. 17.000,- -
e Incisi tanpa anastesi L Rp. 5.000.- B
______ f Perawatan luka ringan ) Rp. 5.000,- -
| e Perawatan luka berat o Rp. 10.000,- —
'h. Lavermen rendah Rp. 4.000,- e
743. Maag slang - Rp. 5.000,- .
hebagh i~ Ransel verband | S Rp. 5.000,- )
T ;k Cirkumsisi Dokter Umum , - Rp. 50.000,- B
1 Lm Clrkum3|s| olehm ‘Rp. 30.000,- -
\n. Pemasangan infuse Rp. 10.000,- -
y: 'o Pemasangan okSigen (02) Rp. 5.000,- T
: *T) . Pengeluaran benda asing (hidung, Tehnga) Rp. 10.000,- o oI
| 2 |Pemeriksaan Kesehatan e e —
|a | Pelajar _d_gmilgglswa B Rp. 5.000,-
| b. | Mendapatkan pekerjaan - Rp. 10.000, -
| c | Calon pengantin per orang . Rp. 10.000,- )
| d. | Karyawan perusahaan B Rp. 10.000,-
| e. | Pengangkatan pegawai negeri - ~ Rp. 15.000,- N
_f. | Keperluan Asuransi o ~ Rp. 15.000,- -
g ~ Surat Keterangan Sakit PNS - ~ Rp.10.000.- -
h. | Surat Keterangan . Saklt Pegawal Swasta __39__15020_____ _ o e
3 |Persalinan dengan penyulit: S :
__|a| Dokter o Rp. 100.000,- o
S L R Bldan/Perawat A B ~_Rp. 75.000,- -
4 |ResusitasiBayi : ___Rp. 5000, Sy
5 PemeﬁksaanUSG s e N Rp _g_§;qpo,— Lo
6 |Rawat Inap Perhari' e
1 a_' ~Bangsal T T Rp. 10000 B
bl Kelas L ~ Rp. 15.000,- 3
7 [Pemasangan o i Rp. 25.000,-
8 IPemasgnEpilmphnti i Rp 50.000,-
9 |Affimplant/IUD T Rp. 75000, e
10 |Bayi baru lahir dikenakan tarif sebmrsoxdari bangsalataukehs :
50%
dimana ibunya diraw S b ok b
11 yersa i ot - il
a IPersalman normal oleh dokter umum dipuskesmas perawatan Rp 22.500,-
I
b Persalman nqrmil o@ﬂaldan dipuskesmas perawatan Rp 12.400,- _____
12 T Tlndakan di unit pelayanan mandiri gigi dan mulut dari puskesmas




1 2 3 4
b ~ Pengobatan urat syaraf gigi per kunjungan Rp. 17.500,- -
c | Pengobatan gangrene per gigi per kunjungan ~Rp. 20.000,-
d. = Pengobatan kecil lainnya B ~ Rp. 10.000,-
| & Ekstrasi gigi per satuan gigi: B
| 1)Gigisulung Rp. 20000-
| 26igitetap Rp. 30.000,- .
| T 3)Gigikomplikasi Rp. 50.000,-
_f. | Tindakan-tindakan lain: £ o
e 1) Pembersihan karang gigi per rahang _Rp. 25.000,- i
2) Pembedahan gigi tertahan Rp. 50.000,- 5,°)
g Tarif bahan dan alat yang ditentukan sebesar harga bahan dan
alat sesuai faktur pembelian terakhir ditambah jasa sarana 30%
sebesar 30 %.
13 : Besamya tarif retrlhust vlsurnet repertum e
a. Untuk visum Et Revertum ( Pemeriksaan luar ) Oleh Dokter Rp. 22.500,-
b. ‘Untuk visum Et Revertum ( Pemeriksaan luar ) Oleh Perawat Rp. 12500,

Pit. BUPATI BONE BOLANGO

AKIL BUPATI, /




LAMPIRAN I.C PERATURAN DAERAH KABUPATEN BONE BOLANGO

NOMOR

TAHUN 2011

TENTANG : RETRIBUSI JASA UMUM

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN HEWAN

NO. JENIS OBYEK PELAYANAN KESEHATAN SATUAN TARIF
1 2 3 4
E IR IRYANAN KESERRIN REWAN e e e
1 Tindakan Medis Ringan - S-S T
iy TDebriedmen - - bah_;_ap/obat/tindakan Rp 15,000
----- | b |cabut Gigi ___ brrahan’_/;;a\t_/tindakan Rp 15,000
: ‘ ¢ Potongekor - B bahan/obat/tindakan | Rp 15,000 |
i d ‘Pemeriksaan kebuntmgan hewan Kecil bahan/obat/tindakan | Rp 15,000
e lnssiabses . bahan/obat/tindakan | Rp 15,000
'T'ndakan Medis Sedang
| @ |Partus spontan hewan ke keal - bahan/obat/tindakan |Rp 25,000
| b Penanganan Haematoma bahan/obat/tindakan | Rp 25,000
e \Kastrasi hewan kecil bahan/obat/tindakan | Rp 25,000
3 B’mdakan Medis Berat - o ) -
; a Retensio Secundlnae Hewan Besar _ ) bghaﬂat/tnndakan Rp 40,000
i b |Prolapsus Hewan Besar - ~ bahan/obat/tindakan | gp 40,000
+ 7 C |Sectio Caesaria Hewan B Besar B ”tiaahan/obat/tundakan“ |Re 40,000
| d [Sectio Caesaria Hewan kecil - bahan/obat/tindakan | Rp 40,000
k. OF _. € |Ovariohysterectomi hewan kecil bahan/obat/tindakan | Rp 40,000
> f |Ovariectomy hewan kecil bahan/obat/tindakan | rp 40,000
] PELAYANAN PROGRAM INSEMINASI BUATAN
1 tnsemmam Buatan _ 7[)70.;5 Rp o 5000
2 Pemerlksaaan Kebuntlngan Ekor Rp 2,500
3 Asnstensn Teknis Reproduksn Ekor Rp 2,500
Il! PELAYANAN LABORATORIUM KESEHATAN HEWAN DAN KESMAVET
| 1 |ji Mikrobiologi - ~ sampel Ro 4,000
‘ 2 Uji Formalin —__ = Sampel " 5'65
v PELAYANAN LABORATORIUM KESEHATAN HEWAN
s .J:_(Darah rutm (Untuk tlap jenis pemenksaan) Sampel 3 Rpi - 7i,5ob
2 \Urin Rutin (Untuk tiap ]EnIS pemenksaan) - Sampel Rp 1,500
f 3 |Tinja Rutin (Untuk tiap Jems pemenksaan) - Sampei Rp 1,500
4 Ujl Fisik dan Kualitas Sperma Sampel Rp 1,500
5 Kum;a Khmk Sampel Rp 4,000
: 6 Kerokan kuﬁt ) o _S_air?_p__e! Rp 5,000
7 Faai Hemostatck {Trombosn) Sampel Rp 4,000
8 Seroiogl
a  Rose Bengal Test - Sampel Rp 250
el 4L Ha-Hi ND Sampel Rp 250
| c |Rapid Test Al - Sampel Rp 2,500
9 Pemenksaan Mlkroskopik langsung Sampel Rp 5,000
Vv LAIN LAIN
1 \Klr Kesehatan Heﬁan N - - _
____i Ternak Besar - S;TBE[ Rp 7;%
e b |Ternak kecil tkampl_rlg,_gomba) N Sampel Rp 2,000
B R Bl P B8 PR e e Lalient AN Camnpel D c nnn |




3 4
3 |Pemeriksaan Visum et Repertum (Visum Luar Bangkai/Kadaver) Sampel Rp 20,000
4 |Otopsi (Bedah Bangkai): a : T
o fa_ 'Hewan kecil Sampel Rp 75,000
b |Hewan Besar Sampel Rp 100,000

HAMIM POU




LAMPIRAN Il PERATURAN DAERAH KABUPATEN BONE BOLANGO
NOMOR : TAHUN 2011
TENTANG : RETRIBUSI JASA UMUM

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI PERSAMPAHAN/KEBERSIHAN

NO. JENIS OBYEK PERSAMPAHAN/KEBERSIHAN SATUAN TARIF (Rp)

1 2 3 4 |
Pengambilan, pengangkutan, pengolahan dan pemusnahan sampah rumah |
tangga: l

s a |Luas Bangunan <36 M2 7 “ Per Bulan Rp 1,000 |
b Luas Bangunan 36 M s/d 71M* Per Bulan Rp 2,500
e c |Luas Bangunan > 71 M? Per Bulan Rp . _?_,0(_’_0‘

" Pengamhllan Pengangkutan, pengolahan dan pemusnahan' sampah
perdagangan antara lain pertokoan, rumah makan dan restoran:

a KECil ( volume sampah < 0,51 m3man) o Per Bulan Rp 7,500
b Sedang ( volume sampah 0,51m3 s/d 0, 75 m3/hari) Per Bulan Rp 10,000
€ |Besar ( volume sampah 0 76 m3 / hari ) Per Bulan Rp 15,000

3 Pengamb&ian, petgangkutan pengolahan dan pemusnahan sampah
industri antara lain rumah sakn hotel, pabrik dan losmen:

a Keml { volume sampah <0,51m3s/d 0,75 m3 / hari ) '  per Bulan Re 10,000 :
b Sedang ( volume sampah 0,51 m3s/d 0,75 m3 / hari) Per Bulan Rp 15,000
¢ |Besar ( volume sampah 0,76 m3/ harl ) Per Bulan Rp 20,000

4 |Pengambilan, pengangkutan, pengolahan dan pemusnahan sampah
perdagangan di Pasar bagi Pedagang:
a Kecul (Volume sampah'dlbawah 0,25 m?) Per Hari Pasar | Rp 250
b Sedang ( Volume sampah 0,25 m3 s/d 0,50 m3 / hari) Per Hari Pasar Rp 500

5 Pengambllan pengangkutan, pengo!ahan dan pemusnahan sampah kantor
badan usaha, kantor pemerintah / swasta dan bangunan pergudangan:

a Kecit (luas bangunan < 71 m2) Per Bulan Rp 7,500

b Sedang (luas bangunan 71 m2 s/d 300m2 ) - Per Bulan Rp 10,000

¢ Besar (luas bangunan > - 300 M2 ) Per Bulan Rp 15,000 |

6 |Untuk pemlllk perusahaan 5ngicutan umum, berdasarkan keterangan = o Z

jumlah armada/mobil yang dioperasikan terhadap perusahaan angkutan Per Trayek Rp 200
umum di maksud.

7 |Untuk mobil angkutan baraug, tarif berdasarkan bongkar muat di terminal
Iokas: yang telah ditentukan sebagai benkut

a |Dump Truck 7;;3 Har; Rp 2,500

b |Truck / Truck Box

| Per Hari Rp 2,500
¢ |Pick Up Per Hari Rp 1,000




3 _‘ I.AllﬂPIRAN 11l PERATURAN DAER‘H KABUPATEN BONE BOLANGO

NOMOR

TAHUN 2011

TENTANG : RETRIBUSI JASA UMUM

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI PENGGANTIAN
BIAYA CETAK KARTU TANDA PENDUDUK & AKTA CAPIL

NO. JENIS PELAYANAN TARIF (Rp) KET
1 2 3 4
1 |Kartu Keluarga Rp. 20.000,-
2 |Kartu Tanda Penduduk WNI i - B -Iuip. 20.000,- :
3 |Kartu Tanda Penduduk WNA Rp. 50.000,-
4 |Akta Perkawinan: e
1) Kutipan Akta Perkawinan WNI (dicatat dalam kantor) Rp. 100.000,- B
2) Kutipan Akta Perkawinan WNA (dicatat dalam kantor) o Rp. 150.000,-
| 3) Kutipan Akta Perkawinan WNI (dicatat diluar kantor) Rp.250.000,-| e
! 4) Kutipan Akta Perkawinan WNA (dicatat diluar kantor) Rp. 350.000,-| ¥
5) Kutipan Akta Perkawinan yang melebinﬁimjéﬁé'ﬁémﬁiibugﬁ'Sg}ak
tanggal pengesahan perkawinan menurut agama dikenakan biaya tambahan
sebesar:
a) Untuk WNI L il Rp.150.000,-
b) Untuk WNA ) - Rp. 200.000,-
6) Penerbitan Kutipan Akta Perkawinan Kedua dan seterusnya Rp. 250000." 8
5 |Pengakuan dan Pengesahan Anak: :
a. Kutipan Akta Pengakuan WNI Rp.100.000,-|
b. Kutipan Akta Pengakuan WNAJV ) e “___—__R[TZOODOD, )
c. Pencatatan Pengesahan Anak WNI o S Rp. 125.000,-
i d. Pencatatan Pengesahan Anak WNA T Rp. 250.000,-
e. Penerbitan Kuflpan Akta Pengakuan Anak Kedua dan seterusnyaiwﬁhrlrli o Rp. 150.000,-
i f. Penerbitan Kutipan Akta Pengaku;;{ Aﬁak’ké&ﬁé"&éﬁ?éé?umi' Rp. 200.000,-
6 |AktaPerceraian: SR e
| a. Kutipan Akta Perceraian WNI _ ) Rp. 100000:— Tl
: b. Kutipan Akta Perceraian WNA Rp. 200.000,-
¢. Pencatatan Perceraian Melebihi jangka waktu 1 (satu) bulan sejak tan;g-g_;f Rp. 100.000,- :
Keputusan Pengadilan Negeri: it it g guke .
1}  Untuk WNI Rp. 150.000,-
2)  Untuk WNA Bk o Rp.200.000,-|
d. Penerbitan kutip_an Akta Perceraian Kedua dan seterusnya: I = ]
1) Untuk WNI o ) i Rp. 150.000,-
| 25 2)  Untuk WNA e Rp. 350.000,-
7 |AktaKematian: - o i o




2 3 4
¢. Penerbitan Kutipan Akta Kematian Kedua dan Seterusnya Rp. 40.000,-
Akta Ganti Nama ~ Rp. 50.000,-
.—"‘_‘\

Pit. BUPATI BONE BOLANG
KIL BUPATI,

HAMIM POU
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LAMPIRAN IV PERATURAN DAERAH KABUPATEN BONE BOLANGO
NOMOR TAHUN 2011
TENTANG : RETRIBUSI JASA UMUM

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI PASAR

NO.  JENIS/KELAS SATUAN TARIF
i pPasar Kelas Isetiap waktu pasaran :
a.| Didalam Los terdiri déﬁ : - SR L
1) Los Kelas | - - M2 R Rp . 7750
"~ [2ioskelasn - | I— | ro 500
& bmasar Diluarlos - S M! ﬁRpi’ 400
s Penggunaan ) Lahan Untuk Pedagang Kehlmg R ”h:-ari : ___Rp 2,0007
Ny PenggunaamUntukTenda A —_M"‘ i }%p ' 750
| | . Penggunaan Lahan Untuk Meja Jualan N ™ [ Rp 500
f. Pemanfaatan Lahan Untuk f Pemfllk Tendalualan o _MZ__ Rp : 500
g. Penggunaan Tenda Milik Pasar o - han Rp7 757,00'0
' h Penggunaan Meja Jualan Mlllk Pasar x G 5 il hart m};;_ ) 3.605
RN - ~ bulan RO 250,000
T ajtaee - ~ bulan  |Ro 500,000
2 Pasar Kelas If untuk seué;;aktu pasaran T e
B Bi@ﬂam Los terdiri dari : o R, | - s
1) losKelas| B o - M2 Rp _____E
| 12 toskelas i - owme lre 400
'b. |Areal Pasar Diluarlos oW Rp 350
e %ngunaan Lahan Untuk Pedagm}l_g“m : 777];3}'{ Rp_i 1,750
d. Penggunaan Lahan Untuk Tenda o P M2 o 7Iip7 7 55
e. Penggunaan Lahan Untuk ﬁej;]halan N . __7“;2_ : };; o 40{)_
" f.  Pemanfaatan Lahan Untuk Pemilik Tenda Jualan B Mz P oh 7;,,7 ; 460
e __g ‘_P_enggunaan Tenda Milik Pasar o e hari Rp 5'(300
ol Penggunaan MejaJuaIan M:ilk Pasar_m—_—m hg;} s Rp 3,000
i.  Kios R bulan RO 250,000
Sihm . B ~ bulan RO 500,000
3 Pasar Kelas Il untuk setiap waktu ﬁasaran ; 2 e
5 %D:da!am Los terdiri dari : N Sl T R i
U g1) LosKelas! SRS Mz E;,” : _565
|2) Los Kelasll - e _;A_Zn . .ﬁp : 747073
b. |Areal Pasar Di Luar Los - ___MT A : Rp- 72570
c T'P'e”r-iggunaan Lahan Untuk Pedagang Kelilihgr 77777 . Ha)fi iy _K_ i '1;000
'd. |Penggunaan Lahan Untuk Tenda M |rp 500
s B EPengg‘uriééhWLahan Untuk Meja Jualan L 5 __r_w_z_ | Rgiii 400
"f. |Pemanfaatan Lahan Untuk Pemilik Tenda Jualan M |Rrp 200
‘g |Penggunaan Tenda Milik Pasar “hei | Rp 5,000 |
h Penggunaan Mejalual_a_n__!\iﬁi-{z Pasar' - har: Rp a _5-;,0'00‘
k: K'OS i 7 ~ bulan Rp 250,000
J. Toko R, ) buan  |Rp 500,000




‘'z LAMPIRAN V PERATURAN DAERAH KABUPATEN BONE BOLANGO
NOMOR : TAHUN 2011
# TENTANG : RETRIBUSI JASA UMUM

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR
NO. JENIS OBYEK SATUAN TARIF (Rp)
1 2 3 4
Pengu}ian Berkala Pertama:
a Biaya Per;ems Kenderaan:
o 1) Pendaftaran Kendaraan Baru Unit Rb o 35,000
: 2) Mobil Bus . - Unit Rp 75,000
77777777 | 3) Mobil Penumpang/Mi\-’:'rolet/Sewa/TEI_(s_,in Unit Rp 65,000
4) ﬁhﬁti)'t;ﬁbarang - e B
: ~ a)PickUp ] Unit Rp 65,000
b) Truck: T XE e ' ' Unit Rp 65,000
1) Truck (Roda Empat) - Unit Rp 75,000
2) Truck (Roda Enam) ' Unit Rp 95,000
| 5 3) Dump Truck = Unit Rp 125,000
4) Fuso - o Unit -
g ) 5) Kendaraan Khusus - Unit Rp 40,000
’ — g | 6) Kendaraan Gandeng;i:lr '  Unit 'Rp o 35,000
B 7) Kereta Tempelan Wl ' Unit Rp ) 35,000'
8) Sepeda Motor yang dlsewakan ----- . Unit Rp o 25,000
: b  Mutasi Kendaraan Masuk Unit Rp 30,000
¢ Buku UJI y Unit Rp a 15,000
|d  Tanda Ujlfpengesahan uji (plat uji) R Pasang Rp . 7,500
e Plat Samping (stiker) Pﬁ'ng : Rp 22,500

2 Pengu]ian Berkala tan]utan lperiodik] perpanjanganﬁ
a Biaya Perjems Kenderaan

1) Mobil Bus  Unit Rp 50,000
2) Mobil penumpang/Mlcroiet/Sewa/T aksn  Unit Rb 44,000

& 3) Mobil barang: . + 2
" a) Pick Up ' R & Unit Rp 49,500
i b) Truck: - Unit Rp 56,250
b  Mutasi Kendaraan Keluar 7 Unit ﬁ-;;-_-__'--'45,000
c GantjliBEu?th : - ' Unit Rp R 15,000
~ |d Tanda U;l/pengesahan UJI (plat u;l) ' Pa;r{g Rp 7,500
 le Plat Sampmg (stlker} a~ Pasang ﬁp__ - 22,500
| 3 |NumpangUji a ~ Unit |Rp 15,000 |
4 |Modifikasi (Jb;h bentuklstatus} o MR R T e Rp 37,500
: Rekomen&;.r:ﬁengangkutan bagasn et RS Sl e Ri: 25’000

Pit. BUPATI BONE BOLANGO



LAMPIRAN V PERATURAN DAERAH KABUPATEN BONE BOLANGO
NOMOR :  TAHUN 2011
+ TENTANG : RETRIBUSI JASA UMUM

: STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR
NO. JENIS OBYEK SATUAN TARIF {Rp)
1 2 3 4
1 |[Pengujian Berkala Pertama:

i a Blaya Perjems Kenderaan S b e TR T T
1) Mobil Bus A ¢ Unit Rp o 75,0007

B 2) Mobil Penumpang/Mtcrolet/Sewa/Taksr - 1T e R;; 65,000
3) Mobil barangi i i R R N o

a) Pick Up R [ ™ Rp 65;060n

2 b) Truck: - - ¥ Chol Rp 765,006”

1) Truck (Roda Empat) X O Unit Rp 75,000 |

~ 2)Truck(RodaEnam) ~ unit  |Rp 95000

< ~ 3)DumpTruck a I T vek - - [Rp . 125000
FiEss A e W | e B Wik 745

4) Kendaraan Khusus Unit  |Rp 40,000

; 5) Kendaraan Ga;n’de;\g'aﬁrw 1 o B s N R? 3 '35-,060_

S) Kereta Ternpelan B s Rp 35,000
7) Sepeda Motor vang disewakan T el -Rp 25,7065 |
b Buku Uji e 5 = 1 uiit  |Rp 15,000
c Tandgrﬂjlfpengesahan uji (plat u;:) k- Pasa%jiﬂka i 7,'566_

3 d  Plat Samping (stiker) ' - W"777'777”7777#73&55@ T "R}}_—_ii_s_oo
2 Pengnjian Berkala'!;ljutan (periodik] perpanjangan- WeREmREI e e e
a  Biaya Perjenis Kenderaan: - ;

| 1) MobilBus X ~ unit  [Rp 50,000
& 2) ‘Mobil f penumpang]Mlcrolet/Sewaﬁ aksu =Y o Unit Rp 43,60?
3) Mobil barang S T sl T T
a_\i_Prck Up e e L P Unit Rp 49,'56(7)”
E ST unit  |Rp 56,250
b  GantiBuku | Ujl il ek __R_p_______15,000

~ |c Tanda Ujl/pengesahan uu (plat u1|) A CTTICE . - Pasang Rp 7,5067
d Plat Sampmg (stlker) N N Pasang Rp : 22,500

HAMIM POU



TAHUN 2011

¢ TENTANG : RETRIBUSI JASA UMUM

LAMPIRAN VI PERATURAN DAERAH KABUPATEN BONE BOLANGO
NOMOR

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI BIAYA CETAK PETA
NO. JENIS CETAK PETA UKURAN SATUAN TARIF (Rp)
1 2 3 4
1 |Peta Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) skala 1: 50.000 Per Lembar |Rp 50,000
Kabupaten -y ot
2 |Peta Rencana Detail Tata Ruang {RDTR) Kabupaten skala 1 : 25.000 Per Lembar |Rp - 75,000
3 |Peta Rencana Rincian/Teknié mﬁuang (RTﬁ_) ' skala 1:20.000 Per Lembar R_p_"_ 1_06,000
Kabupaten
"4 |Peta Rencana Umum Tata Ruang Kota atau| skala1:50.000 Per Lembar Rp 50,(')'0“6-
___|Kawasan Perkotaan (RUTRK) L T
5 |pPeta Rencana Umum Tata Ruang Kota atau| skala1:20.000 Per Lembar | Rp 75,000
___ |Kawasan Perkotaan (RUTRK) vl e ARG ]
6 |Peta Rencana Detail Tata Ruang Kota atau| skala1:5000 Per Lembar |Rp 100,000
| |Kawasan Perkotaan (RDTRK) . MR TS e L e il
| 7 |Peta Rencana Teknis Ruang Kota atau Kawasan skala 1 : 1000 Per Lembar Rp 200,000
= Perkotaan (RTRK)
8 [|Peta Rencana Tata Bangunan dan Lrngkungan | skala 1:1000 ~ Per Lembar Rp 200, ,000 |
(RTBL) atau Master Plan Kawasan 4 R S Wl BESCr.) ol S
9 |Peta Administrasi Kecamatan skala1:20.000 | PerLembar Rp 100,000
10 |Peta Administrasi Desa/Keiurahanw : skala1:20.000 | PerLembar Fpifmo,ooo
11 Penggantlan Blaya Cetak Peta & Dokumen| skala1:50.000 | Perlembar 'Rp -"-—75,000_
Pendukung Lainnya terhadap Usaha Pertanian,
Perindustrian, Perdagangan & Jasa Pariwisata
serta Penelitian

HAMIM PO
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LAMPIRAN Vil PERATURAN DAERAH KABUPATEN BONE BOLANGO
NOMOR TAHUN 2011
TENTANG : RETRIBUSI JASA UMUM

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI PENGOLAHAN LIMBAH CAIR

NO. JENIS LAYANAN PENGOLAHAN LIMBAH CAIR SATUAN TARIF (Rp)
1 2 3 4
1 |Pengujian Laboratorium Untuk Limbah Cair:
@ Rumah Tangga/Permukiman S sampel  |Rp 5000
5 lnduswi S _sampel  |Rp 15000
¢ _ |Rumah Saklt = - ~ Sampel Rp 15,000
4 Rumahgersalin | sampel  |Rp 15000
€ |politeknik/Farmasi | sampel  |Rp 10000
| ! lHowel | sompel  |Rp 10,000
2 Pemanfaatan ‘Sarana Instalasi Pengolahan Umbah Cair'
a Permuklmanff(legEstate ) SR 2
1) Permukiman<100 i B”l_a_‘_" ~ |Rp 500 000
l 2)__1?_.9er's_gk|man 212 | Bulan | Rp 750,000
b industn
1) Industrl KeCtI L - Bulan Rp ~ 150,000 |
2 industri Menengah _ N Bulan  |Rp 350,000
|13 lincustr pesar . _ Bulan  lgp 750,000
c Rumah Sakit
i i | 1} Rumah Saklt Type A o . Bulan | Rp 750,000
2) Rumah Sakit TypeB Bulan _|{Rp ~ 400,000 |
3) Rumah sakit TypeC Bulan  |Re 250,000
5 4) |Rumah Sakit TypeD B T Bulan - |Rp 150,000
d |Rumah Bersalin:
1) [Kapasitas < 10 Tempat Tidur O Rp 350,000
; 2) |Kapasitas 2 11 Tempat Tidur Bu}an ~ |Rp 500,000 |
\Pohtekm.if{l:armam - ?9'?" HL 500,000
f Hotet
3 1) Hotel Melatn/Pengmapani IEE ~ Bulan Rp 100,000
' 2) |Hotel Bintang 1 _ Bulan ) Rp 200,061’3
3) Hotel Bintang 2'7” g o Bulan Rp 7 360,£
|| | 4 HotelBintangs Bulan  |Rp 400,000
| 5) Hotel Bintang 4 Bulan Rp 450,000
6) Hotel Bintang 5 i | Buen Rp 500,(;0})
3 Pemanfaatan Tempat Pembuangan Umbah Cair
2 os/d200m - M/Bulan Rp 15
b 201 M? s/d 500 M? M/Bulan | gp 20
| ¢ soimesd7som* Mookt inp 25
d | 751 M?ke atas M?/Bulan Rp 30
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LAMPIRAN VIIl PERATURAN DAERAH KABUPATEN BONE BOLANGO

® NOMOR

TAHUN 2011

2 TENTANG : RETRIBUSI JASA UMUM

v

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI PELAYANAN TERA/TERA ULANG

NO. JENIS OBYEK TERA/TERA ULANG SATUAN TARIF
2 3 4
Ukuran Panjang: i) S
a Sampal dengan 2 m: =5
| | 1) |Meter dengan pegangan Buah Rp 1,000
K B 2) | Meter meja dari bahan bahan logam 5 Buah Rp 3,000
| 3) Meter saku baja Buah _Rp 2,500
| 4) Salqb ukur Buah | Rp 4,000
| 5) | Gaude block Buah | Rp 5000
] | 6) Micrometer _=F Buah Rp 6,000
S Jangka sorong ~ Buah Rp 6,000
e b 'Leblh dariz m samapt dengan 20m ) 1 e
' | 1) [Tongkat duga i Buah Rp 5,000
| 2) |Meter saku baja | Buah Re_ 2,000
feal Ban ukur kundang |  Buah | Rp 5,000
4) Alat ukur tinggi orang Buah Rp 5,000
o | 5) Komparator Buah | Rp 30 /000
| | 6 [Deptn tape Bush | Rp 10,000
2 Ukuran pan]ang dengan alat hitung (Counter meter) e | Rp 10,000
- a 1'Alat ukur Permukaan cairan (Level Gauge) £ } R s
|1y Mekamk -] - Buah | Rp 50,000
| 2) [Elektronik Buah | Rp 100,000
b .Takarag {basah/kering) o . e
1) Sampaidengan 2 L Buah Rp 1,000
| | 2) Lebihdari2L samapai25L Buah Rp 1,500
| 3) Lebihdari25L ~ Buah | Rp 5,000
| ¢ ___'Tangkl Ukur ] -
2 1) Slllndar Tegak i <~ o
[ el a) JSampal dengan 1.000 kl Buah Rp 100,000
______ || | b) Lebihdari 1.000 ki dihitung sebagai berikut: G ] P SV 17
| | 1000kipertama buah Rp 100,000
R Seleblhnya dari 1000 kl s/d 1000 kI, setiap 10 kI Setipal0Okl | Rp 1,500
| M- Seleblhnya dari 1000 kI s/d 2000 kI, setiap 10 kI . Setipal0 kl Rp 1,000
| d) | Selebihnya dari 2000 ki s/d 10000 K, setiap 10 k! Setipa 10 ki Rp 1,500
| e) Selebihnya dari 10000 ki s/d 20000 ki, setiap 10 ki Setipa 10 kI Rp 1,400
| f) |Selebihnya dari 20.000 kl setiap bagian bagian dari 10 kl dihitung satu 10 Setipa 10 kI Rp 1,300
' L
B 2) Benluk sumder datar __.____._._ L s TS B
|| a) 'Sampai dengan 10 ki Setipal0kl | Rp 250,000
| b] \Lebih dari 500 ki dihitung sbb : -
| | e 10kipertama | Re 250,000
;g | ® Selebihnya dari 10 ki s/d 50 kI, setiap 10 ki Setipa 10 kl | Rp 4,000
| | ® Selebihnya dari 50 kl sampai setiap 10 ki | Setipa ,19_!"______ Rp 2,000
i) | ® Selebihnya dari 2000 ki s/d 10000 kI, setiap ki X ~ Buah Rp 2,000
e | ® Selebihnya dari 10000 kl s/d 20000 kI, setiap ki Bush | Rp 2,000
‘@ Selebihnya dari 20.000 kI setiap baglan bagian dari kl dihitung 1 k. ~ Buah Rp 1,000
| 3) | Bentuk bola dan sperodil : L -
| a) | Sampai dengan 500 ki Bush | Rp 250,000
Al | b) | Selebihnya dari 500 kl sampai dengan 1000 kI, setiap kI bush | Rp 500,000
77777777 1 Elﬁjzgpglu ukuran gerak nh | o
1) ' Tangki ukuran mobil dan tangkt ukuran wagon S - .
‘,,,,,- a) Kapasitas sampai dengan 5 kl buah Rp 100,000
| b) Lebih dari 5 ki dihitung sbb : = L
| ® 5kl pertama buah | Rp 100,000
2 el L Selebihnya dari 5 kl bush | Rp 20,000
i } 2) | Tengki ukuran tongkang, tangki ukur pindah dan tangki ukur apung dan kapal N .
' __i ‘a) |Sampai dengan 50 kI Bush | Rp 100,000
= | b) |Lebih dari 50 kl dihitung sbb : . o !
e 50k| penama - Buah Rp 100,000




. Py 0 Y

’ . i
v
1 2 3
i | | | ® Selebihnya 1000 kI sampai 5000 K. Buah Rp 1,500
777777 e |Alat Ukur dari Gelas B
1) fLabu ukur, Buret dan Dipet Buah - iip 10,000
| 2) Gelas Ukur Buah Rp 7,500
f |Bejana Ukur S 7
- | 1) |Sampai dengan 50 L 3 Buah 1 Rp 10,000
" | 2) |Lebihdari50Ls/d200L Buah | Rp 15,000
‘ 3) |Lebih dari 200 L s/d 500 L B Buah | Rp 20,000 |
4) | Leblh dari 500 L s/d 1000 L Buah Rp 25,000
1 5) Lebih dari 1000 L biaya pada huruf d angka ini ditambah tiap 1000 L bagian dari Buah Rp 50,000
i 1000 L dihitung 1000 L
| 3 |Meter Taksi - ~ Buah Rp 60,000
_ 4 |Speedo meter ) - Buah Rp 50,000
5 [Meter rem Buah | Rp 15,000
| 6 |Tacho meter sertoll Buah i WRVp 15,000
7 |Termometer =3 fifieas §) i Buah Rp 15,@"5
| 8 [Densimeter - Buah Rp 6,000
9 |visiometer _ Buah Rp 6,000
10 jAlat ukur luas il - Buah 1 Rp 6,000
11 |Alat ukur sudut ] - - | Buah | Rp 5,000 |
| 12 |Alat ukur cairan minyak e _ . _ ' 1 e
e a Meter induk Untuk setip media uji -
| | 1) Sampai dengan 25 m* /h Buah | Rp 5,000
| 2) |Lebih dari 25 m® /h dihitung sbb : e
| a) 25m*/h 3 ~ Buah Rp 100,000
e | b) Saleblhnya dari 25 m? /h sampai dengan 100 m*h Buah Rp 100,000
| ¢) |Selebihnya dari 100 m*/h sampai dengan 500 m*/h | Buah | Rp 4,000
d) Selebihnya dari 500 m%h, setiap m*h bagian bagian dari m*h dihitung Buah Rp 2,000
satu m*h
| | b |Meter kerja Untuk setiap media uji i
| 1) |Sampai dengan 25 m* /h Buah Rp 1,000
- | 2) Leblr_l__glarl 25 m? /h dihitung sbb : :
|1 a) [15m* /h pertama Buh  |Rp 100,000
b} Selebmnya dari 15 m? /h sampai dengan 100 m*h setiap m*h Buah | Rp 100,000 |
& : | c) Selebihnya dari 100 m*h sampai dengan 500 m*h setiap m¥h Buah Rp 2,000
i | d)  Selebihnya dari 500 m*h, setiap m*h Buah Rp 1,000 |
13 |Tempat ukur LDH St .
a Untuk setiap nosel N Buah Rp 100,000
b |Meter air o Buah | Rp 100,000 |
= 'Meter kerja Buah Rp 1,000
| 1) |Sampai dengan 10 m3/h | Buah Rp 2,500 |
2) |Lebih dari 10 m*/h sampai dengan 100 m3/h Buah i Rp 10,000
2 3) iLﬁei;lj:}jarrl 100 m*/h Buah Rp 25,000
. 14 [Meter Listrik ataw Meter Kwh i
a Meter induk : - ) B
1) 3(tiga) phase Buah Rp 20,000
[2) l(saiﬂ_)_phase o ] | Buah |Rp . Z,BWQ
b ‘Mete_.-r kerja kelas 2 : . | e
1) |3(tiga) phase Buah Rp 750
. 2) l{satu_)_l phase Buah Rp 2,500
- ‘Meter kerja kelas 1, kelas 0 5
o | 1) [3(tiga) phase Buah Rp 7,500
|| | 2) |1(satu) phase Buah Rp 5,000
15 |stopWatch e T S z i
16 |Anak timbang_a_n | "
- a [Ketelltian sedang sedang dan blasa (m? m3)
| 1) |Sampaidenganlkg Buah | Rp 1,000
| | 2) |Lebihdari1lkg sampal dengan 5kg { Buah Rp 1,500
| 3) [Lebih dari 5 kg s/d 50 kg ) Buah Rp 5,000
b ‘KetelitiianrHalus (kelas f2 dan m2) - [ —
| 1) Sampai dengan 1 kg - Buah Rp 1,500
! 2) '_Lg_tﬂarl 1 kg sampai dengan 5 kg - - Buah Rp 2,500
| 3) |Lebih dari 5 kg 5/d 50 kg Buah Rp 5,000 |
) c Ketelitian khusus (kelas F1 dan F2) - ]
1) |Sampai dengan 1 kg Buah Rp 5, 500
| 2) Lebib dari 1 kg s/d 5 k Buah Rp 8,500




